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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil

Negara (ASN) menyatakan bahwa ASN adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil

(PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang bekerja

pada instansi pemerintah. ASN memiliki peran sebagai pelaksana kebijakan

publik, pelayan publik, serta sebagai perekat dan pemersatu bangsa. Pegawai

Negeri Sipil (PNS) sendiri memiliki peranan yang menentukan dalam mengeiola

sejumlah keputusan strategis mulal dari merumuskan kebijakan sampai pada

implementasi kebijakan dalam berbagai sektor pembangunan.

Untuk menjalankan peranan tersebut, diperlukan sosok PNS yang

profesional, yaitu PNS yang mampu memenuhi standar kompetensi jabatannya

sehingga mampu melaksanakan tugas jabatannya secara efektif dan efislen.

Dalam rangka membentuk sosok PNS profesional, instansi pemerintah wajib

memberikan Pendidikan dan Pelatihan (Pelatihan Dasar) bagi Calon Pegawai

Negeri Sipil sebelum diangkat menjadi Pegawai Negeri Sipil.

Sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah (PP) No.11 Tahun

2017 yang telah diubah menjadi Peraturan Pemerintah (PP) No.17 Tahun 2020

tentang Manajemen PNS, Calon PNS wajib menjalani masa percobaan selama 1

(satu) tahun. Masa percobaan sebagaimana dimaksud merupakan masa

prajabatan. Masa prajabatan dilaksanakan melalui proses pendidikan dan

pelatihan.

Proses pendidikan dan pelatihan dilakukan secara terintegrasi untuk

membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi nasionalisme dan

kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan bertanggung jawab, dan

memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang. Pendidikan dan pelatihan

hanya dapat diikuti 1 (satu) kali. Pembinaan pendidikan dan pelatihan ini

dilakukan oleh Kepala LAN.

Sesuai dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 1

Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, Latsar CPNS

adalah pendidikan dan pelatihan dalam Masa Prajabatan yang dilakukan secara

terintegrasi untuk membangun integritas moral, kejujuran, semangat dan motivasi
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nasionalisme dan kebangsaan, karakter kepribadian yang unggul dan

bertanggung jawab, dan memperkuat profesionalisme serta kompetensi bidang.

Pelatihan Dasar CPNS bertujuan untuk mengembangkan kompetensi

CPNS yang dilakukan secara terintegrasi. Kompetensi diukur berdasarkan

kemampuan menunjukkan sikap perilaku bela negara; mengaktualisasikan nilai-

nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas jabatannya; mengaktualisasikan

kedudukan dan peran PNS dalam kerangka Negara Kesatuan Republik

Indonesia: dan menunjukkan penguasaan kompetensi teknis yang dibutuhkan

sesuai dengan bidang tugas.

Masih terkait dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN)

Nomor 1 Tahun 2021 Bab II tentang Penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS,

Pelatihan Dasar CPNS dilaksanakan dalam bentuk Pelatihan Klasikal atau

Blended Learning, Blended Leaming dilaksanakan melalui 3 (tiga) bagian

pembelajaran yaitu, Pelatihan Mandiri, Distance Leaming; dan pembelajaran

klasikal di tempat penyelenggaraan Pelatihan Dasar CPNS. Distance Learning

disini terdiri dari e-learnlng; dan aktualisasi.

Aktuallsasi sebagal sarana pemblasaan diri terhadap kompetensi yang

telah diperolehnya melalui berbagal mata pelatihan yang telah dipelajari

diantaranya, Agenda Sikap Perilaku Bela Negara yang terdiri darl Wawasan

Kebangsaan & Nilai-Nilai Bela Negara, Isu-lsu Kontemporer, Kesiapsiagaan Bela

Negara. Agenda kedua yaknl Nilal-Nilal Dasar PNS yang terdiri dari Akuntabilltas,

Nasionalisme, Etika Publlk, Komltmen Mutu, Anti Korupsi, dan agenda ketiga

mengenal Kedudukan dan Peran PNS Dalam NKRI yaknl Manajemen ASN,

Pelayanan Publik, dan Whole of Government

B. Dasar Hukum

Dasar hukum penyusunan rancangan aktualisasi adalah sebagai berikut:

1. UU No. 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Slpll Negara (ASN).

2. Peraturan Pemerintah (PP) No.17 Tahun 2020 (Perubahan atas PP No.11

Tahun 2017) tentang Manajemen PNS.

3. Peraturan Lembaga Administrasi Negara (LAN) Nomor 1 Tahun 2021 tentang

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (PNS).



C. Tujuan

Tujuan dari pelaksanaan aktualisasi ini adalah mewujudkan ASN sebagai pelayan

publik yang profesional dan berkualitas, dengan mengaktualisasikan lima nilai

dasar PNS yaitu:

a. Menerapkan akuntabilitas dalam melaksanakan tugas jabatannya;

b. Mengedepankan nasionalisme dengan mengutamakan kepentingan nasional

dalam pelaksanaan tugas jabatannya;

c. Menjunjung tinggi standar etika publik dalam pelaksanaan tugas jabatannya:

d. Terus berinovasi untuk peningkatan mutu pelayanan untuk tugas jabatannya;

e.Berkomitmen anti korupsi dalam menjalankan tugas dan jabatannya.

D. Manfaat

Manfaat Aktualisasi bagi CPNS adalah:

a. CPNS dapat melakukan internalisasi nilai-nilai dasar PNS pada setiap

pelaksanaan tugas jabatannya sebagai pelayan publik, dan menerapkan

akuntabilitas dalam setiap tugas, dengan semangat nasionalisme,

menjunjung kode etik sebagai ASN dalam memberikan pelayanan

masyarakat, memiliki komitmen mutu dalam tugas pokok dan fungsinya, dan

menerapkan nilai-nilai anti korupsi dalam melaksanakan tugas untuk melayani

masyarakat.

b. Dapat memberikan kontribusi positif terhadap unit kerja khususnya di bagian

Program dan Produksi Televisi untuk memaksimalkan tugas dan fungsi TVR

Parlemen dalam menyebarluaskan infomiasi yang berkaitan dengan
pemlkiran, kebijakan, kegiatan dan keputusan-keputusan parlemen kepada

seluruh rakyat Indonesia dan dunia luar.



BAB II

PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan MIsi Unit Kerja

Sekretariat Jenderal DPR Rl merupakan unsur penunjang DPR, yang

berkedududukan sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan Presiden

Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 tentang Setjen DPR Rl yang

menggantikan Perpres Nomor 27 Tahun 2015 tentang Setjen dan BK DPR Rl

menyatakan bahwa Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia yang selanjutnya disebut Sekretariat Jenderal adalah aparatur

pemerintah yang di dalam menjalankan tugas dan fungsinya berada di bawah dan

bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR).

Visi Sekretariat Jenderal DPR Rl adalah terwujudnya Sekretariat Jenderal

DPR Rl yang profesional, andal, transparan, dan akuntabel dalam mendukung

fungsi DPR Rl. Sedangkan misi Sekretariat Jenderal DPR Rl yaitu, pertama,

meningkatkan tata kelola administrasi dan persidangan yang profesional, andal,

transparan dan akuntabel. Kedua, memperkuat peran keahlian yang profesional,

andal, transparan dan akuntabel.

Dalam Peraturan Sekretariat Jenderal (Persekjen) DPR Rl Nomor 6 tahun

2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR Rl Pasal 157,

Bagian Televisi dan Radio Parlemen mempunyai tugas melaksanakan urusan

pengelolaan televisi dan radio, Pada pasal 158, dalam melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud dalam pasal 157, Bagian Televisi dan Radio

menyelenggarakan fungsi antara lain, penyusunan rencana kegiatan dan

anggaran Bagian Radio dan Televisi Parlemen, pengelolaan program dan

produksi televisi, pengelolaan teknik televisi. dan pengelolaan radio, pelaksanaan

urusan tata usaha Bagian Televisi dan Radio Parlemen, dan pelaporan

pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Biro Pemberitaan Parlemen.

Secara umum, Televisi dan Radio Parlemen adalah unit produksi televisi

dan radio siaran terbatas di bawah Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat

Jenderal DPR Rl. Televisi Parlemen diresmikan pada tanggal 8 Januari 2007 oleh

ketua DPR Rl HR Agung Laksono. Pada Januari 2017, Televisi Parlemen

berubah nama menjadi Televisi dan Radio Partemen.

Televisi dan Radio Parlemen secara bertahap telah memulal kegiatan
operasional berupa siaran langsung rapat paripurna, peliputan kegiatan rapat-



rapat komisi, dan alat kelengkapan dewan lainnya, serta memproduksi program

acara dialog atau talkshow. Siaran Televisi dan Radio Parlemen dapat dinikmati

melalui jaringan televisi di lingkungan gedung DPR Rl Senayan Jakarta dan live

streaming melalui situs www.dpr.goJd. Sedangkan Radio Parlemen memulai

siaran streaming perdana pada 4 Februari 2017.

Secara umum, tugas dan fungsi Bagian Televisi dan Radio Parlemen

adalah;

1. Menyebarluaskan informasi yang berkaitan dengan pemikiran, kebijakan,

kegiatan dan keputusan-keputusan parlemen kepada seluruh Rakyat

Indonesia dan dunia luar.

2. Menampung dan menginformasikan aspirasi, tanggapan dan harapan

masyarakat kepada parlemen.

3. Meningkatkan pemahaman dan praktek demokrasi yang sehat dan

bermanfaat bagi kehidupan bangsa, negara dan masyarakat serta

mencerdaskan kehidupan bangsa, terutama dalam pendidikan politik

masyarakat.

B. Struktur Organisasi

Dalam Peraturan Sekretariat Jenderal (Persekjen) DPR Rl Nomor 6 tahun

2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal DPR Rl pasal 159,

bagian televisi dan radio parlemen terdirl atas Subbagian Program dan Produksi

Televisi, Subbagian Teknik Televisi, dan Subbagian Radio. Bagian Televisi dan

Radio Parlemen berada dibawah koordinasi Biro Pemberitaan Parlemen. Bagian

Televisi dan Radio Parlemen membawahi 3 Subbagian yang terdiri dari
Subbagian Program dan Produksi Televisi, Subbagian Teknik Televisi. dan

Subbagian Radio. Berikut ini adalah bagan alur koordinasi Bagian Televisi dan

Radio Parlemen:
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Gambar 2.1 Struktur organisasi

C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Jabatan peserta dl Bagian Televisi dan Radio Parlemen adalah sebagal

jumalis. Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2018, tentang

Nomenklatur Jabatan Pelaksana bagi Pegawai Negeri Slpll di Lingkungan Instansi

Pemerintah, tugas jurnalis adalah melakukan keglatan penghlmpunan,

mengidentifikasi data dan informasi, serta pendokumentasian dalam bentuk

media cetak atau digital.

Dalam melaksanaan tugas sebagai jurnalis dl Bagian Televisi dan Radio

Parlemen, peserta mendapat tugas sebagai kameramen. Seorang kameramen

mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan keglatan perekaman gambar

atau pendokumentasian kegiatan dalam bentuk digital, untuk keperluan live

sidang paripurna, Rapat Dengar Pendapat (RDP), Rapat KomtsI anggota DPR Rl.



Selain itu kameramen di bagian Televisi dan Radio Parlemen juga bertanggung

jawab untuk melakukan produkst live maupun tapping program yang dimiliki oleh

TVR Parlemen baik itu di dalam maupun di luar studio. Tak hanya itu, kameramen

bersama reporter juga melakukan peliputan yang berkaitan dengan agenda para

anggota DPR Rl maupun agenda Setjen DPR Rl.

Kameramen di bagian Televisi dan Radio Parlemen TV Parlemen juga

menjadi seorang VJ (Video Journalist) dalam penugasan meliput kegiatan para

anggota DPR Rl saat kunjungan kerja (kunker) maupun kunjungan spesifik

(kunspek) maupun agenda kegiatan Kesetjenan lainnya.



BAB III

PENETAPAN ISU PRIORITAS

A. Identiflkasi Isu

Televisi dan Radio (TVR) Parlemen adalah unit produksl televisi dan radio

siaran terbatas di bawah Biro Pemberitaan Parlemen Sekretariat Jenderal DPR

Rl. Tugas dan fungsi dari TVR Pariemen salah satunya adalah menyebarluaskan

informasi yang berkaitan dengan pemikiran, kebijakan, kegiatan dan keputusan-

keputusan pariemen kepada seluruh rakyat Indonesia dan dunia luar. TVR

Pariemen telah menjalankan kegiatan operasional berupa siaran langsung rapat

paripurna, peliputan kegiatan rapat-rapat komisi, dan alat kelengkapan dewan

lainnya, serta memproduksi program acara dialog atau talk show.

Secara garis besar, dalam menjalankan roda operasional berupa siaran

langsung, produksi program, hingga peliputan kegiatan para anggota dewan, TVR

Pariemen didukung oleh beberapa bagian. Bagian tersebut diantaranya bagian

redaksi yang memproduksi naskah berita, bagian program yang berkaitan dengan

produksi konten acara, bagian kameramen untuk pengambilan gambar, dan

bagian teknis yang mendukung jalannya seluruh produksi di TVR Pariemen.

Tentunya dalam menjalankan kegiatan operasional tersebut, dibutuhkan

sebuah akurasi, kualitas, dan kesempumaan baik itu dari gambar, suara, hingga

sampai tahap proses penayangan, karena hal ini berkaitan dengan wajah atau

citra DPR Rl yang dtvisualkan lewat media elektronik. Dalam melakukan

fungsinya, terdapat beberapa isu yang berkaitan dengan teknis maupun sistem

manajemen di bagian TVR Parlemen yang menjadi penghambat dalam

memaksimalkan perannya dengan baik. Salah satunya adalah bagian kameramen

TVR Pariemen dimana saya ditempatkan. Bagian kameramen TVR Parlemen

sendiri memiliki total 34 orang pegawai yang terdiri dari 2 orang dengan status

PNS, 2 orang berstatus CPNS, dan 30 orang PPNASN.

Berdasarkan hasil observasi selama bertugas sebagai kameramen,

peserta mengidentifikasi beberapa Isu melalui proses issue scan dengan

berdasarkan proses pengamatan dan melakukan proses brain storming dengan

Kepala Subbagian TVR Parlemen, Koordinator kameramen dan juga beberapa

kameramen. Berikut beberapa isu yang peserta temukan di bagian kameramen

TV Parlemen.

8



A.1 Belum tersedianya form check list kontrol kondisi alat untuk cameramen

TV Parlemen sebelum melakukan liputan.

Isu yang pertama belum adanya form check list kontrol kondisi alat

untuk kameramen sebelum atau sesudah liputan dan produksi program, balk

itu kamera, mic, baterei, tripod. Dalam kondisi saat ini, sebelum

melaksanakan tugas, beberapa kameramen melakukan pengecekan alat

hanya sebatas fomialitas dan belum ada alat ukurterkait dengan pengecekan

tersebut. Hal ini tentunya secara tidak langsung dapat menghambat tugas

dan kerja para kameramen jika sewaktu-waktu terdapat kendala di depan

saat para kameramen menjalankan tugas.

Jika tersedia alat ukur pengecekan dengan form check list kondisi alat

tentunya dapat menjadi kontrol awal kameramen sebelum melaksanakan

tugas, sehingga dapat meminimalisir kendala nanti saat penugasan di

lapangan.

Betum adanya form check list kondisi alat juga dapat berpengaruh

pada rasa tanggung jawab kameramen terhadapa sarana yang mereka

gunakan dalam bertugas. Tak hanya itu, pengecekan alat yang seharusnya

menjadi sebuah kewajiban tidak dapat dijalankan dengan maksimal karena

tidak ada kontrol secara administratif yang dapat menjadi rambu-rambu

sebelum menjalankan tugas.

Jika dikaitkan dengan nilai-nilai dasar PNS, pengadaan form check list

untuk pengecekan alat ini bisa menjadi bagian dari salah satu nilai ANEKA, yakni

komitmen mutu. Komitmen mutu harus dilaksanakan secara terintegrasi, dengan

melibatkan seluruh komponen organisasi dalam hal ini bagian penyediaan alat

liputan atau storage dan bagian pengguna alat atau kameramen, untuk

senantiasa melakukan perbaikan mutu agar tidak timbul masalah dan dampaknya

dapat memberikan yang terbaik bagi publik. Karena mutu bersifat dinamis,

sehingga setiap organisasi dituntut untuk memperbaiki kineijanya secara terus

menerus, salah satunya adalah dengan penambahan form check list kontrol

kondisi alat. Tak hanya itu jika dikaitkan dengan peran PNS dalam NKRI isu ini

juga berkaitan dengan pelayanan publik dimana PNS sebagal pelayan publik

harus menjalankan tugas dengan profesionat dan akuntabel. Dalam hal ini

akuntabel menjadi salah satu prinsip dalam pelayanan publik yang baik untuk

mewujudkan pelayanan prima.
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Gambar 3.1 Form peminjaman alat

A.2 Belum tersedianya sistem quaiity control untuk gambar hasil dari

kameramen TV Pademen setelah menjalani penugasan setelah liputan.

Sementara isu kedua adalah belum tersedianya sistem quality control

untuk gambar hasil dari seorang kameramen setelah menjalani penugasan

setelah liputan. Melihat sistem yang berjalan saat ini, saat kameramen telah

selesai menjalankan tugas peliputan card berisi gambar peliputan langsung di

ingest ke bagian library IVR Parlemen.

Belum adanya tahap quality control yang seharusnya dapat dijadikan

sebagai sistem untuk menjaga kualitas gambar sebelum masuk ke tahap

editing untuk kemudian menjadi sebuah paket berita yang akan ditayangkan

ke berbagai program di TV Parlemen. Dengan adanya tahapan quality control

tentunya dapat menjadi evaluasi para kameramen terkait dengan gambar

mereka baik itu dari segi angle, tone wama dan juga hal teknis lainnya

sebelum masuk ke tahapan menjadi paket berita dan juga untuk evaluasi

penugasan berikutnya.

Jika hal ini tidak diterapkan tentunya akan terjadi perbedaan standar

gambar yang berbeda-beda antara satu kameramen dengan kameramen

lainnya. Dan secara tidak langsung juga berdampak pada ketidakseragaman

gambar saat sudah menjadi paket berita.

Jika dikaitkan dengan nilai-nilai dasar PNS juga beri<aitan komitmen

mutu. Mutu menjadi salah satu elemen penting untuk menjaga kredibilitas
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institusi. Dalam hal ini mutu gambar dari TV Parlemen dapat menjadi sebuah

alat ukur untuk menunjukkan bahwa ada standarisasi dan juga kualitas yang

selalu dijaga oleh TV Parlemen dalam setiap informasi atau tayangan yang

ditampilkan.

Tak hanya itu, berdasarkan UU No. 5 tahun 2014 tentang ASN pasal

11 disebutkan salah satu tugas ASN adalah memberikan pelayanan publik

yang profesional dan berkualitas. Gambar yang berkualitas dan dikelola

secara profesional melalui berbagai langkah salah satunya quality kontrol

gambar tentunya dapat menjadikan sebuah pelayan publik yang prima.

Di sini dibutuhkan koordinasi, kolaborasi dan integrasi untuk

membangun sistem antara baglan tim teknis, bagian koordinator kameramen,

dan juga tim program untuk menjaga kualitas gambar yang dipakai dalam

sebuah program. Koordinator kameramen membutuhkan sistem penayangan

gambar yang ten'ntegrasi dimana hal int dapat dikerjakan oleh bagian tim

teknis, sementara itu tim program juga harus aktif berkoordinasi terkait

dengan kualitas tampilan gambar yang akan ditayangkan ke dalam program-

program yang dimiliki oleh TVR Parlemen. Nilai Whole Of Goverment bisa

menjadi salah cara dalam meningkatkan kerjasama antar unit dalam sebuah

organlsasi untuk mewujudkan sebuah sistem layanan yang prima.

Gambar 3. 2 Contoh angle pengambilan gambar
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A.3 Belum optimalnya data laporan untuk monitoring kameramen TV

Parlemen saat penugasan meliput kegiatan kunjungan kerja dan

kunjungan spesifik

Isu ketiga adalah belum optimalnya database laporan untuk

monitoring kameramen TV Pariemen saat penugasan meliput kegiatan

kunjungan kerja (kunker) dan kunjungan spesifik (kunspek). Selain melakukan

dokumentasi perekaman gambar seluruh kegiatan yang ada dalam lingkup

DPR Rl yang menjadi tugas utama, kameramen juga memiliki tugas lain

sebagai video journalist (VJ) yang melakukan peliputan sekaligus membuat

paket berita dalam kunjungan kerja para anggota dewan ke daerah pemilihan

(dapil) dan juga kunjungan spesifik ke berbagai tempat mitra dari masing-

masing komisi.

Daiam kondisi saat ini, matrik jadwal penugasan kameramen TV

Parlemen untuk kunker dan kunspek hanya dimiliki oleh koordinator

kameramen saja. Setelah melakukan penugasan mengikuti kunker dan

kunspek dari anggota dewan, kameramen menyerahkan naskah berita hasil

peliputan ke bit.ly/beritatvp yang merupakan database naskah berita di TVR

Parlemen. Namun tidak semua kameramen juga mengisi googfe form

tersebut dan cendenjng hanya mengirimkan naskah ke email redaksi.

Sehingga terkadang listing berita yang telah mereka buat tidak terecord

dengan baik.

Terkait hal ini bagian kameramen sendiri belum ada data monitoring

apakah para kameramen sudah menyetorkan berita atau belum untuk bagian

kameramen sendiri. belum ada data monitoring listing berita sendiri sebagai

data administratif yang dimiliki pada bagian kameramen.

Selain itu juga belum terdapat data evaluasi berkaitan dengan saat

penugasan, terkait dengan kendala, baik itu secara teknis maupun non teknis,

kendala kerusakan alat, sehingga masalah ini tidak dapat tercatat dengan

baik.

Sehingga dengan ketiadaan pencatatan laporan ini, produktivitas

masing-masing kameramen saat mereka menjalankan tugas tidak termonitor

dengan baik. Selain itu ketiadaan laporan evaluasi terkait kendala teknis dan

non teknis bisa jadi akan menjadi penghambat kinerja kameramen di

penugasan selanjutnya. Tak hanya itu ketiadaan laporan kondisi alat oleh
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kameramen, storage akan kesulitan untuk melacak kerusakan yang terjadi

pada alat.

Berkaitan dengan nilai nilai dasar PNS, akuntabilitas menjadi hal

yang berhubungan dalam isu ini, akuntabilitas merujuk pada kewajiban setiap

individu.kelompok atau institusi untuk memenuhi tanggung jawab yang

menjadi amanahnya. Dalam hal ini pengoptimalan database laporan untuk

monitoring kameramen menjadi sebuah bentuk penerapan akuntabilitas bagi

kameramen untuk menjaga produktivitas mereka.

Pengadaan data laporan monitoring penugasan kameramen ini juga

menjadi salah cara dalam mewujudkan manajemen ASN yang profesional

dan berkualitas yang dimana data dapat digunakan sebagai bahan koreksi

dan evaluasi dalam setiap penugasan. Tak hanya itu, dengan adanya data

laporan monitoring juga akan memaksimalkan peran pelayanan publik

dalam hal ini beragamnya sajian berita dari kameramen yang termonitor lewat

database laporan.

Database laporan kameramen setelah penugasan kunker dan

kunspek ini tentunya juga berkaitan dengan penerapan sistem Whole Of

Goverment dimana sistem ini mendukung upaya kolaboratif dalam hal ini

adalah dengan unit kerja redaksi dan storage, Hubungan kolaboratif dengan

redaksi tergambarkan oleh laporan listing berita yang dilakukan oleh

kameramen, sehingga redaksi dapat memantau berita yang sudah dikirimkan

melalui google docs, Sementara jika dikaitkan dengan storage, database

laporan kameramen ini dapat menjadi sumber informasi bilamana ada alat

liputan yang dibawa oleh kameramen mengalami kerusakan.

Dari laporan ini, admin akan segera menginfokan ke bagian storage

agar alat yang njsak dapat segera diperbaiki. Hal inilah yang menjadi

gambaran bagaimana pentingnya sistem Whole Of Goverment dalam

sebuah unit kerja yang harus saling berkaitan demi menciptakan ekosistem

kerja yang saling mendukung antar satu unit dengan unit lainnya.

B. Penetapan Isu Prioritas

B.1 Teknik Analisis Isu

Setelah memahami beberapa Isu di atas, selanjutnya dilakukan proses

pemilihan isu untuk menentukan skala prioritas isu yang akan diangkat
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dengan menggunakan teknik tapisan isu USG atau Urgency, Seriousness,

Growth.

a. Urgency

Seberapa mendesak isu tersebut hams dibahas dikaitkan dengan waktu

yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk

memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi.

b. Seriousness

Seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan akibat yang

tlmbul dengan penundaan pemecahan masalah yang menimbulkan isu

tersebut atau akibat yang menimbulkan masaiah-masalah lain kalau

masalah penyebab isu tidak dipecahkan. Perlu dimengerti bahwa dalam

keadaan yang sama, suatu masalah yang dapat menimbulkan masalah

lain adalah lebih serius bila dibandingkan dengan suatu masalah lain yang

berdiri sendiri.

c. Growth

Seberapa kemungkinan-kemungkinannya isu tersebut menjadi

berkembang dikaitkan kemungkinan masalah penyebab isu akan makin

memburuk kalau dibiarkan.

B.2 Pemilihan Isu Prioritas

No

1.

Isu

Belum adanya form check

list kontrol kondisi alat

untuk

sebelum

liputan.

kameramen

melakukan

Urgency: Masalah ini

bukanlah sebuah hal yang

harus segera diselesaikan

karena pada dasamya

masih ada storage yang

melakukan pengecekan

lebih dulu terhadap alat

Urgency Seriousness Growth Jumlah

10

14



2.

liputan

Seriousness: Dampak tidak

adanya form check list juga

tidak terialu besar, karena

pada umumnya kameramen

sudah melakukan

pengecekan alat, namun

memang secara

adminstratifnya tidak

tertuang dalam form check

list

Growth: Peluang

berkembangnya masalah

terbilang stagnan, namun

jika dibiarkan akan

melunturkan kedisiplinan

kameramen untuk

meiakukan pengecekan alat

lebih dulu.

Belum adanya sistem

quality control untuk

gambar hasil dari seorang

kameramen setelah

mereka menjalani

penugasan setelah

liputan.

Urgency: Sistem quality

control untuk gambar dari

kameramen perlu

dioptimalkan agar

menghasilkan keseragaman

11
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gambar di TVR Parlemen

Seriousness: Jil<a masalah

int tidak diseiesaikan

dikhawatirkan dapat

berpengaruh pada identitas

atau standart gambar yang

dimiliki TVR Parlemen

menjadi berbeda-beda.

Growth: Peluang

berkembangnya masalah

terbilang stagnan, namun

jika dibiarkan akan

berpengaruh pada

menurunnya penilaian

kualitas gambar oieh

masyarakat tertiadap TVR

Parlemen.

3. Belum optimainya data

laporan untuk monitoring

kameramen saat

ditugaskan untuk meliput

kunjungan kerja dan

kunjungan spesifik

Urgency: Dengan adanya

data laporan untuk

monitoring tugas para

kameramen yang dimiliki

sendiri bagian kameramen

TV Parlemen, tentunya

produktivitas kameramen

dapat tenjs temkur.

Mengingat tingginya

16
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intensitas

kameramen,

permasalahan

penugasan

sehingga

ini

seharusnya dapat segera

diselesaikan.

Seriousness: Jika masalah

ini tidak segera diselesaikan

dikhawatirkan produktivitas

kameramen menjadi tak

termonitor sehingga

berpotensi penugasan yang

diberikan kepada

kameramen menjadi tidak

maksimal. Selain itu

keberadaan data laporan

kameramen juga dapat

menjadi acuan evaluasi

dalam penugasan

selanjutnya.

Growth: Peluang

berkembangnya masalah

terbilang stagnan, namun

jika dibiarkan akan

berpengaruh pada

menurunnya kedisiplinan

kameramen TVR Parlemen

dalam penugasan yang

diberikan saat kunker dan

kunspek.

Tabel 1. Pemilihan isu teknik USG

Berikut adalah penjelasan dari kriteria indikator USG:
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Kriteria Skor Kategori Indikator

5 Sangat

mendesak

Harus diselesaikan dalam 3 bulan

4 Mendesak Harus diselesaikan dalam 5 bulan

Urgency 3 Cukup mendesak Harus diselesaikan dalam 7 bulan

2 Kurang

mendesak

Harus diselesaikan dalam 9 bulan

1 Tidak mendesak Harus diselesaikan dalam 11 bulan

5 Sangat serius Sangat berpengaruh pada produktivitas

kerja

4 Serius Berpengaruh pada produktivitas kerja

Seriousness 3 Cukup serius Cukup berpengaruh pada produktivitas kerja

2 Kurang serius Kurang berpengaruh pada produktivitas

kefja

1 Tidak serius Tidak berpengaruh pada produktivitas kerja

5 Sangat

berkembang

Muncul permasalahan dalam kurun waktu 2

bulan terakhir

4 Berkembang Muncul permasalahan dalam kurun waktu 4

bulan terakhir

Growth
3 Cukup

berkembang

Muncul permasalahan dalam kurun waktu 6

bulan terakhir

2 Kurang

berkembang

Muncul permasalahan dalam kurun waktu 8

bulan terakhir

1 Tidak

berkembang

Muncul permasalahan dalam kurun waktu

10 bulan terakhir

Tabel 2. Indikator teknik USG
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Berdasarkan hasil analisa menggunakan metode USG maka isu yang ketiga adalah

isu yang akan dilakukan pendalaman yakni terkait betum optimalnya data laporan

untuk nnonitoring kameramen saat ditugaskan untuk meiiput kunjungan kerja dan

kunjungan spesifik. Selanjutnya dilakukan analisis secara mendalam isu terpilih

berdasarkan kriteria USG dengan menggunakan alat bantu teknik berpikir kritis.

Salah satunya adalah menggunakan teknik fish bone untuk menganatisis dan

memetakan isu berdasarkan cabang-cabang terkait. Pendekatan ini lebih kepada

penekanan ke hubungan sebab-akibat terjadinya sebuah masalah.

Sebab

Surroundings

Kurang
koordinasi

>
antar bagian

Tidak adanya
man power

yang dapat
menyusun data

base

Skills

System

Belum terbentuk

sistem database

laporan
monitoring

Tingginya
mobilitas

penugasan

kameramen

Suppliers

Akibat

Belum

optimalnya
database

laporan untuk
monitoring
kameramen TV

Parlemen saat

penugasan

meiiput
kegiatan kunker
dan kunspek

Gambar 3. 3 Analisis Fish Bone

Belum adanya database laporan untuk monitoring kameramen TV Parlemen saat

ditugaskan untuk metiput kegiatan kunjungan kerja dan kunjungan spesifik anggota

di DPR Rl, disebabkan beberapa faktor diantaranya:

1. Belum terbentuk sistem database laporan monitoring untuk kameramen di TV

Parlemen.

2. Kurangnya koordinasi antar bagian sehingga keberadaan data laporan dirasa

belum terlalu dibutuhkan.

19



3. Belum adanya man power yang dapat menyusun data base laporan

monitoring meliliat komposisi bagian kameramen TV Pariemen yang saat ini

hanya ada satu koordinator kameramen yang fokus pada penjadwalan tugas

harian kameramen.

4. Tingginya mobilitas penugasan kameramen sehingga terkadang melewatkan

laporan.

C. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan analisis penyebab dan dampak dari isu tersebut, maka terdapat

altematrf rekomendasi yang dapat menjadi solusi isu tersebut adalah:

1. Pengadaan Google Docs di bagian kameramen TV pariemen sebagai data

laporan untuk monitoring terkait dengan tugas diberikan yang memuat

beberapa informasi mulai dari waktu, lokasi, berita, jumlah berita, hingga

evaluasi dari tugas yang dijalankan sehingga atasan dapat memonitor

produktivitas hingga kendala teknis maupun non teknis (bila ada) yang

dialami kameramen selama masa penugasan. Nantinya data ini akan dikelola

oleh admin bagian kameramen sebagai bahan evaluasi koordinator

kameramen dalam mengukur produktivitas kameramen maupun evaluasi

kendala kendala baik teknis maupun non teknis yang dialami selama

penugasan.

Rekomendasi penyelesaian isu ini, tentunya dapat menjadi solusi

dalam upaya pengoptimalan produktivitas kameramen sehingga dapat

tercapai pegawai yang akuntabel dan profeslonal. Sesuai dengan salah satu

nilai dasar PNS yakni akuntabilitas, database laporan monitoring menjadi

sebuah alat ukur untuk para kameramen dalam menerapkan nilai

akuntabilitas yakni bagaimana ia menjalankan tanggung jawabnya dalam

sebuah penugasan.

2. Berkoordinasi dengan bagian lain, salah satunya redaksi terkait dengan

format laporan monitoring yang dibuat. Dalam hal ini, koordinasi dengan

berbagai unit dalam sebuah organisasi menjadi sebuah bentuk nilai Whole

of Goverment yang mengintegrasikan sistem yang ada demi tujuan bersama

dalam menyelesaikan sebuah permasalahan yakni produktivitas pegawai.
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BAB IV

RANCANGAN AKTUALISASI

A. Rancangan Aktualisasi

: Televisi dan Radio (TVR) Parlemen

: 1. Belum tersedianya form check list kontrol kondisi alat untuk kameramen TV Parlemen sebelum
melakukan liputan.

2. Belum tersedianya sistem quality control untuk gambar hasil dari kameramen TV Parlemen setelah
menjalani penugasan setelah liputan.

3. Belum optimalnya data laporan untuk monitoring kameramen TV Parlemen saat penugasan meliput

kegiatan kunjungan kerja dan kunjungan spesifik di DPR Rl

Isu yang Diangkat : Belum optimalnya data laporan untuk monitoring kameramen TV Parlemen saat penugasan meliput

kegiatan kunjungan kerja dan kunjungan spesifik di DPR Rl

Gagasan Pemecahan Isu : Pembuatan database laporan untuk monitoring kameramen dimana nanti setiap kameramen yang

telah selesai menjalankan penugasan peliputan kunker dan kunspek diwajibkan untuk melaporkan hasil

dari kunjungan baik itu terkait dengan naskah berita, evaluasi teknis maupun non teknis melalui Google

Docs yang dikelola oleh admin bagian kameramen.

Unit Kerja

Identifikasi Isu
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No Kegiatan

Mempersiapkan
kegiatan
aktualisasi di unit

kerja.

Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

Tahapan Kegiatan

1. Melakukan brain

storming isu
aktualisasi dengan
koordinator

cameramen untuk

penyelesaian isu.
2. Meminta arahan

dari mentor terkalt

dengan isu dari
rancangan aktualisasi
3. Meminta arahan

dari coach terkalt

dengan isu dari
rancangan

aktualisasi.

Output/Hasil

Mendapatkan
masukan,

arahan untuk

pembuatan data
base laporan
monitoring yang
akan

diaktuaiisasikan.

Keterkaitan

Substansi Mata

Pelatihan

1.Melakukan

penyampaian
rancangan aktualiasi
kepada mentor dan
juga coach dengan
cara yang santun
merupakan nilai dari
Etika Publik.

2.Saat melakukan

brainstorming isu
terkini dengan
koordinator

kameramen, semua

dapat memberikan
pendapat atau
masukan mengenai
aktualisasi

merupakan bagian
dari nilai Pelayanan
Publik.
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Kontribusi Terhadap
Tusi/Tujuan
Organisasi

Dengan perencanaan
yang matang kinerja
yang dicapai akan
lebih efektif dan

efisien, sehingga akan
memberikan kontribusi

yang nyata sesuai
dengan tujuan Setjen
DPR Rl dalam

rencana strategis
2020-2024 yakni
terwujudnya tata keloia
kelembagaan yang
profesional, baik, dan
bersih.

Penguatan Nilai
Organisasi

Berusaha bekerja
sesuai dengan
arahan.sepenuh
hati dan tanggung
jawab. ini menjadi
salah satu

penguatan nilai
nilai dasar kinerja
Setjen DPR Rl
yakni
akuntabilitas. Hal

ini mendukung
misi Setjen DPR
Rl dalam rencana

strategis 2020-
2024 dimana

salah satu

misinya adalah
melaksanakan

tata kelola

kelembagaan
pemerintahan
yang profesional,
baik, dan bersih di
lingkungan Setjen
DPR Rl.



No Kegiatan

Mengumpulkan
informasi dari

berbagai sumb er
sebagai
pertimbangan
dalam pembuatan
G docs data base

laporan monitoring
kameramen.

Tahapan Kegiatan

1. Mengumpulkan
saran dari koordinator

kameramen dan

senior kameramen.

2. Mengumpulkan
saran dari koordinator

liputan bagian
redaksi.

3. Meminta saran dari

admin bagian
kameramen.

4. Meminta saran dari

Mentor.

5. Meminta saran dari

Coach.

Output/Hasil

1. Masukan dan

saran dari

koordinator

liputan di
redaksi yang
sudah terbiasa

terlibat

mengelola
laporan seperti
salah satunya
listing berita
melalui Google
Docs.

2. Masukan dari

koordinator

kameramen

terkait dengan
format google
docs yang
dibutuhkan.

3. Mengusulkan
kepada
kordinator

kameramen

agar admin
kameramen

membantu

pencatatan
laporan.

Keterkaitan

Substansi Mata

Pelatihan

1. Menerima saran

dan masukan dari

bagian lain, salah
satunya dari tim
redaksi merupakan
sebuah hubungan
Whole of

Goverment dimana

hal ini sebagai
sebuah bentuk

koordinasi antar

bagian untuk
mencapai sebuah
sistem manajemen
yang profesional dan
akuntabel.

2. Melakukan

penyampaian teknis
rancangan aktualiasi
balk itu judul maupun
isi dari rancangan
melalui WhatsApp
dengan santun
merupakan nilai dari
Etika Publil(.
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Kontribusi Terhadap
Tusi/Tujuan
Organisasi

Informasi yang
diperoleh dari berbagai
sumber dapat diolah
dan dilakukan sebagai
bahan pertimbangan
dalam penyusunan
rancangan aktualisasi
yang tentunya sejalan
dengan tujuan Setjen
DPR Rl sebagaimana
tertuang dalam
rencana strategis
2020-2024 yakni
terwujudnya tata kelola
kelembagaan yang
profesional, baik, dan
bersih.

Penguatan Nilai
Organisasi

Dengan
menerima

masukan dari

berbagai sumber
tentunya akan
semakin

menguatkan
aktualisasi yang
akan dijalankan
dan berbanding
lurus dengan visi
Setjen DPR Rl
dalam rencana

strategis 2020-
2024 yakni
menjadi Sekjen
yang profesional
dan modern

dalam

mendukung visi
DPR Rl.



No Kegiatan

Membuat format

Goggle Docs data
base laporan untuk
monitoring
kameramen dalam

kunker dan

kunspek.

Tahapan Kegiatan

1. Membuat format

dengan
menggunakan
Goggle Docs.
2. Persiapan
sosialisasi

aktualisasi

penggunaan Google
Docs database

laporan untuk
monitoring
kameramen dengan
meminta arahan ke

atasan.

3. Sosialisasi

kepada para
kameramen terkait

dengan kewajiban
melaporkan hasil
penugasan kunker
dan kunspek ke
admin bagian
kameramen.

4. Melakukan

koordinasi dan

penjelasan terkait
dengan laporan
kepada kameramen
melalui grup resmi
unit kerja.

Output/Hasil

Form data

laporan untuk
monitoring
kameramen

dalam bentuk

Google Docs.

Keterkaitan

Substansi Mata

Pelatihan

1. Melaporkan
setiap kegiatan
kepada atasan yang
berwenang
merupakan bentuk
dari etika publlk.
2. Membuat

rancangan database
laporan untuk
monitoring
kameramen

merupakan salah
satu upaya dalam
penerapan salah
satu nilai dasar

ANEKA yakni
komitmen mutu.

3. Selain itu

database laporan ini
nantinya juga dapat
digunakan untuk
memantau

produktivitas
masing-masing
kameramen yang
tentunya berkaitan
dengan
akuntabilitas

pegawai.
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Kontribusi Terhadap
Tusi/Tujuan
Organlsasi

Form data laporan
untuk monitoring
kameramen dalam

bentuk Google Docs
ini dirancang untuk
mengukur
produktivitas dari
kameramen sehingga
dapat menjalankan
tujuan Setjen DPR Rl
sebagaimana tertuang
dalam rencana

strategis 2020-2024
yakni tenwujudnya
dukungan
persidangan,
administrasi, dan
keahlian yang prima
bagi DPR Rl.

Penguatan Nilai
Organlsasi

Form data laporan
untuk monitoring
kameramen

dalam bentuk

Google Docs
untuk

menguatkan nilai
dasar kinerja
Setjen DPR Rl
yakni akuntabilitas
dan profesional.



Melakukan

implementasi
aktualisasi

penggunaan

Google Docs data
base laporan untuk
monitoring
kameramen dalam

kunker dan

kunspek.

1. Memastlkan

kameramen yang
telah mendapatkan
penugasan kunker
dan kunspek mengisi
laporan kunker dan
kunspek.

2. Memasukkan data

laporan dari WA ke
dalam google docs.

Terisinya data
base laporan
untuk

monitoring
kameramen

dalam kunker

dan kunspek.

4. Sosialisasi

kepada kameramen
merupakan sebuah
bentuk etika publik
dimana sebuah

kebijiakan baru
disampaikan dengan
santun dalam forum

yang terbuka
melibatkan seluruh

stake holder.

1. .Memastikan hasil

aktualisasi berjalan
dengan baik adalah
bentuk akuntabilitas

karena menajadi
bagian dari tanggung
jawab pekerjaan dan
komitmen mutu

yang bertujuan
menghasilkan
pelayanan yang
prima.
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Pelaksanan

penggunaan Google
Docs data base

laporan untuk
monitoring 25rofessio
dalam kunker dan

kunspek diharapkan
dapat memberikan
kontribusi dalam

tujuan Setjen DPR Rl
di rencana strategis
2020-2024 yakni
tenvujudnya tata kelola
kelembagaan yang
professional, baik, dan
bersih.

Penguatan nilai
dasar kinerja
Setjen DPR Rl
yang profesional
dan akuntabilitas

terlihat pada
usaha untuk terus

melakukan

pembenahan
terhada proses
dan metode keija.



No Kegiatan

Melakukan

evaiuasi

pelaksanaan
aktualisasi

Menyusun laporan
aktualisasi

Tahapan Kegiatan

1. Produksi video

untuk evaiuasi

aktualisasi

2. Menyusun
Googgle form untuk
bahan aktualisasi.

3. Konsultasi dengan
coach terkait dengan
format pertanyaan
Google Form evaiuasi
aktualisasi.

4. Menyebar
kuesioner evalausi

aktualisasi melalui

sistem pengisian
Google Form.
1.Mengumpulkan
dokumentasi dan

data terkait dengan
kegiatan yang
diaktualisasikan.

2. Meminta saran

dengan mentor dan
coach terkait dengan
penyusunan laporan.

Output/Hasil

1. Video

testimoni dari

stakeholder.

2. Kuesioner

evaiuasi

akualisasi dari

kameramen

3. Hasil

Evaiuasi,

masukan dan

saran dari

kameramen.

Laporan
Aktualisasi

Keterkaitan

Substansi Mata

Pelatihan

1, Hal ini berkaitan

dengan nilai
akuntabilitas yang
menjadi tolak ukur
apakah sistem yang
diaktualisasikan ini

dapat berjalan
dengan balk. Selain
itu ealuasi juga salah
satu bentuk

komitmen mutu

untuk menyajikan
sistem terbaik yang
telah melewati

rangkaian evaiuasi.

1. Penyusunan
laporan aktualisasi
merupakan bentuk
Akuntabilitas

dimana segala
prosesnya dilakukan
dengan bertanggung
jawab.
2. Laporan
aktualisasi menjadi
bukti pelaksanaan
Komitmen Mutu

untuk unit kerja
sebagai perbaikan.

Tabel 3. Matrik rancangan aktualisasi
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Kontribusi Terhadap
Tusi/Tujuan
Organisasi

Pelaksanaan evaiuasi

aktualisasi ini sejalan
dengan tujuan Setjen
DPR Rl sebagaimana
tertuang dalam
rencana strategis
2020-2024 yakni
terwujudnya tata kelola
kelembagaan yang
profesional, balk, dan
bersih.

Laporan aktualisasi ini
dapat memberikan
kontribusi dalam

dalam tujuan Setjen
DPR Rl sebagaimana
tertuang dalam
rencana strategis
2020-2024 yakni
terwujudnya tata kelola
kelembagaan yang
profesional, baik, dan
bersih.

Penguatan Nilai
Organisasi

Penguatan nilai
dasar kinerja
Setjen DPR Rl
yang profesional
dan akuntabilitas

terlihat pada
usaha untuk terus

melakukan

pembenahan
terhada proses
dan metode kerja
melalui proses
evaiuasi.

Pembuatan

laporan
aktualisasi ini

untuk

menguatkan nilai
dasar kinerja
Setjen DPR Rl
yakni akuntabilitas
dan profesional
serta religius.



B. Jadwal Kegiatan
JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI

Matrik Jadwal Rencana Kegiatan AktualisasI

No Kegiatan/ MEI JU Nl

Tahapan Kegiatan 1 II III IV 1 II III IV

1. Mempersiapkan kegiatan

aktualisasi di unit kerja.

a) Melakukan brain storming isu
aktualisasi dengan koordinator
kameramen untuk penyelesaian
isu.

b) Meminta arahan dari coach
terkait dengan isu dari

rancangan aktualisasi. ••• A

c) Meminta arahan dari mentor
terkait dengan isu dari
rancangan aktualisasi.

•/'
'."H

•'i

2. Mengumpulkan informasi dari

berbagai sumber sebagai

pertimbangan dalam pembuatan

G docs data base laporan

monitoring kameramen.

a) Mengumpulkan saran dari

koordinator kameramen dan

senior kameramen.

3) Mengumpulkan saran dari senior

koordinator liputan bagian
redaksi.

:) Mengumpulkan saran dari admin
bagian kameramen.

d) Meminta saran dan arahan dari
Mentor.

3) Meminta saran dan arahan dari
3oach.

3. Membuat format Goggle Docs
data base laporan untuk
monitoring kameramen dalam
kunker dan kunspek.

a) Menganalisis informasi yang
didapat dari sumber, serta
disaring disesuaikan dengan
kebutuhan format untuk

monitoring yanq dibutuhkan di
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No Kegiatan/
Tahapan Kegiatan

M El JU Nl

1 II III IV 1 II III IV

bagian kameramen.
b) Membuat format dengan

menqgunakan Goggle Docs.
c) Melaporkan rancangan kepada

koordinator kameramen dan

admin bagian kameramen.
4 Melakukan implementasi

pelaksanaan penggunaan Google
Docs data base laporan untuk
monitoring kameramen dalam
kunker dan kunspek.

=i) Sostalisasi kepada para
kameramen terkait dengan
kewajiban melaporkan hasil
penugasan kunker dan kunspek
ke admin bagian kameramen.

d) Memastikan kameramen yang
telah mendapatkan penugasan
kunker dan kunspek mengisi
database laporan di Google Docs
yang telah dikelola oleh admin
bagian kameramen.

5 Menyusun laporan aktualisasi

a) Mengumpulkan dokumentasi dan
data terkait dengan kegiatan
yang diaktualisasikan.

b) Berkoordinasi dengan mentor dan
coach untuk meminta masukan

dan arahan penyusunan laporan.
Tabel 4. Jadwal kegiatan aktualisasi
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BAB V

PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Setelah diimplementasikan ke dalam pelaksanaan aktualisasi, terdapat beberapa

penyesuaian waktu kegiatan yang disebabkan beberapa faktor, berikut adalah

jadwal kegiatan yang sudah mengalami penyesuaian perubahan waktu:

No Kegiatan/ M El JUNI

Tahapan Kegiatan II III IV 1 II III IV

1. Mempersiapkan kegiatan
aktualisasi di unit kerja.

a) Melakukan brain storming isu
aktualisasi dengan koordinator
kameramen untuk penyelesaian
isu.

3) Meminta arahan dari mentor
terkait dengan isu dari rancangan
aktualisasi.

2. Mengumpulkan informasi dari
berbagai sumber sebagai
pertimbangan dalam pembuatan
G docs data base laporan

monitoring kameramen.

a) Meminta masukan dan saran dari
senior koordinator liputan bagian
redaksi.

b) Meminta arahan dan saran dari
Mentor.

:) Meminta arahan dan saran dari
3oach.

3. Membuat format Goggle Docs
data base laporan untuk
monitoring kameramen dalam
kunker dan kunspek.

3) Persiapan sosialisasi aktualisasi
penggunaan Google Docs data
base laporan untuk monitoring
kameramen dengan meminta
arahan kepada atasan.

5) Sosialisasi kepada para
kameramen terkait dengan
penggunaan google docs untuk
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No Kegiatan/
Tahapan Kegiatan

MEI JU Nl

1 M III IV 1 II III IV

monitoring laporan kunsper dan
kunspek, serta memberikan
informasi terkait dengan kewajiban
kameramen melaporkan hasil
penugasan kunker dan kunspek
ke bagian admin.

c) Melakukan koordinasi dan
penjelasan terkait dengan laporan
kepada kameramen melalui grup
resmi unit kerja. f

4. Melakukan implementasi
pelaksanaan penggunaan Google
Docs data base laporan untuk
monitoring kameramen dalam
kunker dan kunspek.

a) Memasukkan data laporan dari
WA ke dalam Google docs.

5. Melakukan evaluasi

pelaksanaan aktualisasi mm
a) Produksi video untuk evaluasi

aktualisasi.

d) Menyusun Google Form untuk
bahan evaluasi aktualisasi. 1

:) Konsultasi dengan coach terkait
dengan Google Form evaluasi
aktualisasi.

j) Menyebar kuesioner aktualisasi
melalui sistem pengisian google
form. 1

6 Menyusun laporan aktualisasi

a) Mengumpulkan dokumentasi dan
data terkait dengan kegiatan
yang diaktualisasikan.

b) Berkoordinasi dengan mentor dan
coach untuk meminta masukan

dan arahan penyusunan laporan.
Tabel 5. Perubahan jadwal aktualisasi

Dalam pelaksanaan aktualisasi ini, terjadi pergeseran waktu dari kegiatan

yang telah disusun sebelumnya. Jika pada jadwal pertama, kegiatan

mempersiapkan aktualisasi di unit kerja ada pada Minggu pertama bulan Mei,

maka pada prakteknya kegiatan ini berlangsung pada Minggu ke-1 dan ke-2 di

bulan Mei. Adapun faktor terjadinya pergeseran waktu ini salah satunya

disebabkan karena adanya libur Hari Raya Idul Fitri yang membuat waktu yang
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dialokasikan membutuhkan waktu yang lebih panjang. Sehingga kegiatan

mengumpulkan informasi dari berbagai sumber sebagai pertimbangan dalam

pembuatan Google docs data base laporan monitoring kameramen dilakukan

pada Minggu ke-3 bulan Mei.

Tak hanya itu, pada kegiatan membuat format Goggle Docs data base

laporan untuk monitoring kameramen dalam kunker dan kunspek yang sedianya

dilakukan selama 2 Minggu, yakni pada Minggu ke-3 dan ke-4, berubah menjadi

hanya 1 Minggu saja yakni pada Minggu ke-4 bulan Mei. Hal ini dikarenakan

pembuatan format tidak membutuhkan waktu lama dan juga diharapkan pada

awal Juni sistem sudah dapat dijalankan. Selain itu pada kegiatan ini juga ada

tambahan tahapan kegiatan dan sebelumnya sosialisasi masuk ke tahapan

kegiatan yang dijadwalkan pada Minggu ke-1 Bulan Juni, dimajukan menjadi

Minggu ke-4 bulan Mei.

Implementasi pelaksanaan penggunaan Google Docs data base laporan

untuk monitoring kameramen dalam kunker dan kunspek sesuai dengan jadwal

sebelumnya yakni pada Minggu ke-1 Bulan Juni, namun tahapan kegiatannya

berkurang satu yakni terkait dengan sosialisasi yang telah dimajukan pada

Minggu sebelumnya.

Kegiatan evaluasi aktuallsasi menjadi kegiatan tambahan yang dilakukan

pada akhir Minggu ke-3 dan Minggu ke-4 Bulan Juni. Sementara untuk

penyusunan laporan aktualisasi dari yang awalnya akan dilakukan selama 2

Minggu, yakni pada Minggu ke-3 dan ke-4 menjadi hanya 1 Minggu di akhir bulan

Juni. Hal ini dikarenakan padatnya agenda kegiatan yang dilakukan oleh

kameramen, dimana laporan dari kameramen agak sedikit terlambat dilaporkan

sehingga menyebabkan laporan baru dapat di susun pada Minggu ke-4.

B. Penjelasan Tahapan Kegiatan

Beberapa penyesuaian dilakukan saat proses rencana aktualisasi baik

itu kegiatan maupun tahapan kegiatan yang dilakukan. Dalam aktualisasi yang

peserta susun, terdapat 6 kegiatan yang terbagi ke dalam masing-masing

tahapan kegiatan. Jumlah ini merupakan sebuah penyesuaian kegiatan dari yang

sebelumnya berjumlah 5 kegiatan. Penyesuaian kegiatan Ini adalah dengan

adanya penambahan jenis kegiatan yakni evaluasi pelaksanaan aktualisasi yang

di matrik rancangan aktualisasi kegiatan ini belum ada. Adapun tahapan

31



kegiatannya adalah terdiri dari produksi video untuk evaluasi aktualisasi,

menyusun Google Form untuk bahan evaluasi aktualisasi, konsultasi dengan

coach terkait dengan Google Form evaluasi aktualisasi, serta menyebar kuesioner

aktualisasi melaiui sistem pengisian google form. Hal ini merupakan arahan dari

penguji dan juga dimana evaluasi pelaksaan aktualisasi perlu dimasukkan

menjadi bagian tersendiri dalam kegiatan.

Selain itu tahapan kegiatan yang melibatkan admin kameramen, baik itu

meminta saran dan juga koordinasi ditiadakan karena admin kameramen telah

dipindah tugaskan ke unit kerja lain.

A.1 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 1 (Mempersiapkan kegiatan aktualisasi di unit

kerja)

a. Melakukan brain storming isu aktualisasi dengan koordinator cameramen

untuk gagasan pemecahan masalah.

Dalam tahapan kegiatan ini peserta mendapatkan masukan dari

koordinator kameramen mengenai penyusunan draft dan kolom yang akan

disusun di google sheet yakni menambahkan kolom jumlah data kunjungan yang

telah diiakukan kameramen. Selain itu juga koordinator kameramen mengarahkan

untuk pembuatan form. Terkait dengan masukan dan arahan cukup dari

perwakilan kameramen dalam hal ini melaiui koordinator. Dalam kegiatan ini

penyampaian aktualiasi kepada koordinator kameramen dengan cara yang santun

merupakan nilai dari Etika Publik. Saat melakukan brainstorming isu terkini

dengan koordinator kameramen, semua dapat memberikan pendapat atau

masukan mengenai aktualisasi merupakan bagian dari nilai Pelayanan Publik.
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Gambar 5.1 Proses brain stroming peserta dengan koordinator kameramen

Gambar 5. 2 Konsultasi peserta dengan mentor

A.2 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 2 (Mengumpulkan informasi dari berbagai

sumber sebagai pertimbangan dalam pembuatan Google docs data base laporan

monitoring kameramen).

a. Mengumpulkan informasi dari berbagai sumber sebagai pertimbangan

dalam pembuatan Google docs data base laporan monitoring kameramen

dengan bagian redaksi.

Dalam tahapan kegiatan ini peserta mendapat masukan dari bagian

redaksi mengenai penyusunan draft dan kolom yang akan disusun di Google
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docs sehingga data yang disusun nantinya juga dapat diintegrasikan dengan

bagian redaksi terkait dengan listing berita. Sehingga daiam pelaporannya

melalui sistem bit.ly/beritaTVR berita yang dibuat oleh kameramen dapat tercatat

dengan baik di sistem. Dan redaksi yang mengolah berita juga dapat dengan

mudah memantau berita yang sudah masuk. Menerima saran dan masukan dari

bagian lain, salah satunya dari tim redaksi merupakan sebuah hubungan Whole

of Goverment dimana hal ini sebagai sebuah bentuk koordinasi antar bagian

untuk mencapai sebuah sistem manajemen yang profesional dan akuntabel.
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Gambar 5. 3 Proses konsultasi peserta dengan bagian redaksi

b. Meminta arahan dan saran dari Mentor.

Dalam kegiatan ini, M. Ibnurkhalid selaku mentor memberikan masukan

terkait dengan penyususunan draft aktualisasi. Dalam pertemuan ini mentor

memberikan masukan untuk menambahkan kolom pengecekan kondisi alat dalam

form draft laporan kunker kunspek kameramen TVR Parlemen. Masukan ini

tentunya berkaitan dengan Pelayanan Publik dimana pegawai diharapkan

memberikan pelayanan yang prima sebagai salah satu tugas ASN.



Gambar 5. 4 Proses konsultasi peserta dengan mentor

c. Meminta masukan dan arahan dari coach terkait laporan aktualisasi.

Dalam tahapan kegiatan ini, peserta mendapat masukan dari coach,

Nurlatipah Nasir terkait dengan penyusunan laporan aktualiasasi. Selain itu coach

juga memberikan arahan terkait dengan pembuatan video untuk menjelaskan alur

kegiatan aktualisasi yang dijalanakan. Video dapat dibuat dengan penggambaran

awal bagaimana aktualisasi akan dijalankan, hingga aktualisasi dapat

memberikan dampak bagi unit kerja. Kegiatan pembuatan video ini sebuah bentuk

Komitmen Mutu dalam memberikan laporan yang baik. Selain itu juga menerima

masukan dengan balk dari coach adalah satu bentuk penerapan etika publik.

Gambar 5. 5 Proses konsultasi peserta dengan Coach
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A.3 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 3 (Membuat fomiat Goggle Docs data base

laporan untuk monitoring kameramen dalam kunker dan kunspek).

a. Membuat fomiat Goggle Docs data base laporan untuk monitoring

kameramen dalam kunker dan kunspek.

Dalam tahapan kegiatan ini, diawali dengan membuat format Goggle

Docs data base laporan untuk monitoring kameramen dalam kunker dan

kunspek.Peserta menyusun kolom di Google docs sebagai data administrasi

dengan bagian redaksi terkait dengan listing berita, serta kendala teknis maupun

non teknis dalam penugasan kunker dan kunspek para kameramen.

Penyusunan kolom di google docs ini berdasarkan masukan dan arahan dari

atasan, mentor serta senior di bagian redaksi agar fomiat yang dibuat dalam

bentuk Google docs nantinya ini dapat berkesinambungan dan diakses oleh PIC

unit kerja lainnya baik itu redaksi maupun storage. Hal ini berkaitan dengan nilai

Whole of Goverment, yakni bagaimana masing-masing unit dapat saling

support dan berkaitan di dalam sistem yang ada sehingga dapat menjadi sebuah

monitoring bersama namun masih dalam koridor masing-masing tupoksinya.

Gambar 5. 6 Peserta sedang menyusun format google fom^i
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Gambar 5. 7 Format google form database laporan kameramen TVR Parlemen

b. Persiapan soslalisasi aktualisasi penggunaan Google Docs data base

laporan untuk monitoring kameramen dengan meminta arahan kepada

atasan.

Dalam tahapan kegiatan ini Bapak Bayu Setiadi selaku kasubag

Program dan Produksi Televisi selaku atasan langsung memberikan masukan

terkait dengan sosialiasi aktualisasi kepada kameramen. Dalam pertemuan ini

Pak Bayu memberikan masukan untuk pengelola data dalam hal ini admin harus

aktif untuk meminta laporan data kameramen setelah menjalani penugasan

kunker dan kunspek. Selain itu Pak Bayu juga mengeluarkan Surat Perintah

Tugas untuk seluruh kameramen menjalankan kewajiban laporan yang

dimaksud kepada admin bagian kameramen. Melaporkan setiap kegiatan

kepada atasan yang berwenang merupakan bentuk dari etika publlk sebagai

pegawai yang mengedepankan perintah atasan sebagai acuan dalam

melakukan tindakan atau tugas.

37



c.

Gambar 5. 8 Peserta melakukan konsultasi dengan Kassubag

Sosialisasi kepada para kameramen terkait dengan penggunaan google

docs untuk monitoring laporan kunsper dan kunspek

Dalam tahapan kegiatan ini, peserta memberikan penjelasan kepada

seluruh kameramen terkait dengan kewajiban laporan kepada admin setelah

menjalani penugasan kunker dan kunspek. Selain itu juga dilakukan

sosialisasi fungsi dari Google Docs yang dibuat agar para kameramen dapat

memahami dan bertanggung jawab dengan tugas yang mereka kerjakan

disaat selesai menjalanai penugasan kunker dan kunspek. Dalam sosialisasi

ini peserta juga memberikan pengarahan terkait dengan mekanisme

pelaporan yang bisa dilakukan secara langsung yakni bertemu dengan admin,

maupun tidak langsung atau menggunakan WA. Adapun ketentuannya

sebagai berikut:

1. Kameramen TVR Pariemen menjalankan sistem pengiriman naskah berlta

kunker dan kunspek seperti biasa ke redaksi, bisa lewat email ataupun media

lainnya, khusus untuk listing berita melalui bit.ly/beritatvp dibantu input oleh

admin kameramen.
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2. Peiaporan dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) atau tidak

langsung (melalui WA) dengan format terlampir.

3. Waktu peiaporan maksimal 5 hari setelah penugasan kunker dan kunspek.

4. Tugas ini efektif dilaksanakan untuk seluaih kameramen yang mendapat

penugasan kunker dan kunspek mulai dari butan Juni 2021.

Hal ini berkaitan dengan nllat akuntabilitas karena merupakan salah satu

bentuk penerapan tugas dan tanggung jawab kameramen sebagal pegawai.

Selain itu penyampaian dengan musyawarah dan santun di unit kameramen

merupakan salah satu bagian dari etika publik.

Gambar 5.9 Peserta melakukan sosialisasi kepada KameramenTVR Parlemen

d. Melakukan koordinasi dan penjelasan terkait dengan laporan kepada

kameramen melalui grup resmi unit kerja.

Dalam tahapan kegiatan ini, setelah dilakukan sosialisasi secara

langsung, peserta juga melakukan penjelasan ulang terkait dengan ketentuan

pelaksanaan proses penyampaian laporan dari kameramen kepada admin

melalui WA. Peserta mengirimikan format laporan yang telah disusun

sebelumnya sehingga dalam peiaporan nantinya kameramen tinggal

mengikuti dari format yang ada. Tahapan kegiatan ini merupakan salah satu

perwujudan komitmen mutu sebagal upaya untuk memberikan kemudahan

dalam hal penugasan namun tetap benjpaya memberikan hasil yang

maksimal kepada unit kerja.
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Gambar 5.10 Tangkapan layar sosialisasi disampaikan kembali di grup WA unit kerja

A.4 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 4 (Melakukan implementasi pelaksanaan

penggunaan Google Docs data base laporan untuk monitoring kameramen dalam

kunker dan kunspek)

a. Melakukan implementasi aktualisasi penggunaan Google Docs data base

laporan untuk monitoring kameramen dalam kunker dan kunspek.

Dalam tahapan kegiatan ini peserta memastikan kameramen yang telah

mendapatkan penugasan kunker dan kunspek untuk mengisi laporan baik itu

secara langsung maupun tidak langsung via WA. Dikarenakan admin di bagian

kameramen diplndah tugaskan, maka peserta sendirilah yang merangkap

sebagai pengelola laporan dan juga admin. Sebelumnya peserta telah memiliki

jadwal penugasan kunker dan juga kunspek yang berasal dari koordinator
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kameramen. Selang 2-3 hari kepulangan mereka dari penugasan, peserta aktif

untuk meminta laporan melalui WA. Hal ini merupakan salah satu bentuk nilai

komitmen mutu yang diwujudkan dengan aktif untuk mengingatkan kameramen

untuk melakukan pelaporan.

M; BahnCafflpmTVP.. y.

dibinlu

untuk pcnytian tapor*n larkatt

itangan penugasan kunipek y«ng
sudah befjaian. leriampir uMuk
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Kamaramen TVB Partaman-
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BKSAP, Katatranvt OPR. dU)

Lisstine Benta; jiMsi judulbarituC^
|iHkah beniat :;
j L. :
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^j&m fa»g]aya.'̂ f«^5?K5SKr""^
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jormal pengi&iannya. Tarima kasitu

Format Laporan Kunker dan Kunspek

KameramertTVR Parlemen:

Nama; (diisl nama campers)

Jenis; (diisi kunker/kunspek)

Lokasi dan Waktu; (dlisi daerah

kunjungan dan waktu)

AKO' (diist Komisi, BURT, BALEG, pi
BKSAP, KeseQenan OPR. dll) ^
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Kameramen TVR Parlemen:
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Lokasi dan Waktu; (Karawang, 4Junj)

AKO: (Komtsi 4)
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Gambar 5.10 Tangkapan layar hasil laporan kunker dan kunspek kameramen
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b. Memasukkan data laporan dari WA ke dalam Google docs.

Dalam tahapan kegiatan ini, setelah mendapat laporan penugasan

dari kameramen yang tetah selesai melaksanakan tugas peliputan kunker dan

kunspek, peserta dalam hal ini yang merangkap sebagai admin memasukkan

data ke dalam Google docs dengan menggunakan fonnat google form yang

telah disusun sebelumnya. Data inilah yang nantinya akan menjadi database

di unit kameramen terkait dengan produktivitas kameramen dalam membuat

naskah berita, kendala yang teijadi di lapangan baik teknis maupun non

teknis, sekaligus terkait dengan kondisi alat. Pencatatan data yang baik

menjadi sebuah bentuk penerapan nilai akuntabilitas dalam sebuah unit

kerja. Karena data ini akan menjadi sumber informasi pertanggung jawaban

dari pegawai apabila sewaktu waktu diiakukan penilaian kinerja. Selain itu

pencatatan laporan ini juga merupaka bagian dari manajemen ASN dimana

dalam kegiatannya menekankan pada sistem manajemen pegawai yang baik.

Gambar 5.11 Melakukan proses pencatatan dan pengolahan laporan dari kameramen

A.5 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 5 (Melakukan evaluasi kegiatan aktualisasi)

a. Produksi video untuk evaluasi aktualisasi

Dalam tahapan kegiatan ini peserta melakukan beberapa kegiatan

yang bertujuan sebagai evaluasi dari penerapan optimalisasi database

laporan kunker dan kunspek kameramen TVR Parlemen. Salah satunya
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adalah dengan meiakukan proses produksi video. Dalam produksi video ini,

dilakukan wawancara tentang testimoni atau tanggapan dari para stakeholder

terkait dengan pelaksanaan aktualisasi yakni proses pelaporan kameramen

setelah menjalankan penugasan kunker dan kunspek. Hal ini sebagai bentuk

nilai akuntabllitas, etika publik, dan komitmen mutu dimana evaluasi

menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam penerapan sebuah sistem baru di

unit kerja.

Gambar 5.12 Meiakukan proses produksi video testimoni dari staketiolder

b. Menyusun Google Form untuk bahan evaluasi aktualisasi

Selain dalam bentuk video, evaluasi terkait dengan aktualisasi juga

dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada stakeholder dalam hal ini

kameramen. Karena kameramen lah yang menjadi obyek dalam penerapan

sistem laporan ini sehingga perlu adanya evaluasi terkait dengan penerapan

laporan dari kameramen setelah penugasan kunker dan kunspek. Evaluasi

kuesioner dilakukan dengan melalui sistem Google form. Adapun dalam

proses penyusunannya, peserta memasukkan beberapa pertanyaan terkait

dengan kemudahan sistem, dan dampak yang timbul dari penerapan sistem

laporan. Hal ini berkaitan dengan nilai akuntabllitas yang menjadi tolak ukur

apakah sistem yang diaktuaiisasikan ini dapat berjalan dengan baik. Selain itu

evaluasi juga salah satu bentuk komitmen mutu untuk menyajikan sistem

terbaik yang telah melewati rangkaian evaluasi. (daftar pertanyaan kuesioner

terlampir).
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Gambar 5.13 Menyusun form kuesioner untuk kameramen
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Gambar 5.14 Form kuesioner untuk kameramen

c. Konsultasi dengan coach terkait dengan Google Form evaluasi

aktualisasi

Dalam kegiatan ini peserta meminta arahan dan masukan terkait dengan

format dan susunan pertanyaan di Google form yang berisi tentang evaluasi

pelaksanaan aktualisasi yang akan diisi oleh para kameramen TVR

Parlemen. Dalam hal ini proses meminta masukan dan arahan dari coach
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masuk ke dalam nilai etika publik yang menekankan pada proses koordinasi

yang baik antara pengampu dan peserta. Hal ini penting dalam membangun

sebuah sistem dimana setiap proses atau tindakan yang diambil telah melaui

proses konsultasi dengan pihak yang lebih berkompeten.
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Gambar 5.15 Proses konsultasi form evaluasi dengan Coach

d. Menyebar kuesioner evaluasi aktualisasi melalui sistem pengislan

Google form.

Setelah dilakukan prases QC oleh coach terkait dengan isi kuesioner, peserta

kemudian menyebarkan kuesioner kepada 33 kameramen yang ada dl TVR

Parlemen melalui WA. Dari 33 kameramen, sebanyak 28 kameramen telah

memberikan respon dari kuesioner yang telah dikirimkan. Hal ini berkaitan

dengan nilai akuntabilitas yang menjadi tolak ukur apakah sistem yang

diaktualisasikan ini dapat berjalan dengan baik. Selain Itu ealuasi juga salah satu

bentuk komitmen mutu untuk menyajikan sistem terfoaik yang telah melewati

rangkaian evaluasi. Sebanyak 53% menjawab terkadang mengalami kendala

terkait dengan dengan sistem pelaporan penugasan kunker dan kunspek.

Sebanyak 75% menjawab mudah, terkait dengan pelaksanaa sistem

pelaporan penugasan kunker dan kunspek.
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Sebanyak 53% menjawab sistem pelaporan penugasan kunker dan

kunspek cukup bermanfaat untuk unit kerja kameramen TVR Parlemen.

Sebanyak 42% menjawab sistem pelaporan Kameramen TVR Parlemen

pelaporan pada penugasan kunker dan kunspek berpengaruh positif pada pola

kerja. Sebanyak 52% menjawab pengadaan sistem pelaporan kameramen

TVR Parlemen setelah penugasan kunker dan kunspek efektif sebagai alat

monitoring kinerja kameramen.

B

Teddy CwT^Mre TV... 0>

IVAiUASI OPTIMAUS'Sl

wttASELAPoswiuNnx

MOMtTOWNCKAMERAMfN Tva

PMaEMNQALAWPCflUGASArf

UPUtAM KUNXCA CUM KUNSPEK OtOnfll S

4-. •> J

Aualamuataiki^.. ^bsngtaddy H
mohon kesedlaan danbsntuamya *
unluk mengisi form evakiasi |-
p«Uporan kameramen TVP ParterrxB

untuk kunkerdan kur>«pek terkait 8
dwigan aktuahsasi sayadiunH §
Kameramer^ Berikut ddslah linknya^

Teritna kasJhli
sebeKjmnya, semooa mendapal ^
batasan kabaikan yang berltpat.

Salam

Sigit RiloParrtbudi/jurnaSs , •. ,.,-j

Rian CampersTV Pa... OJ ^

(VA^UASioonuAuSASr

OATUAS{ lAPORANUNTlK

M0M1ORB«C KAMERAMEN TVR

PARllMFNDALAMRtNUOASAN

IIPUTAN KUNKSt OANlOJMSPtK O' OPR Rl

; ^-Kr ^

"x-i • .1-.

V'''

SHBmnliiKiim... ffnbangRiaft,
wMianteaodlaan danbartfuawwa ,
nbik iMAgisl fom evaluasi

maporan kamerarrwn TVR Par1«m«i'

wtuk kunk«r dan kurtspek terfcatt

aktualfsasi saya di unit

V^meramen. Behkut adalah Itnk nya;
T«rimakas^

bwituannya, semo^a mend^urt

jl^ainn kabailian yang berNpat.

.SigKRHoPambudi/Jumaits ,

Gambar 5.16 Form kuesioner untuk kameramen diklrimkan melalul WA
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Gambar 5.17 Hasll darl evaluasi kameramen yang diklrimkan melalul google form
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A.6 Pelaksanaan Tahapan Kegiatan 6 (Menyusun laporan aktualisasi)

a. Menyusun laporan untuk aktualisasi

Tahapan kegiatan ini merupakan tahapan terakhir dari pelaksanaan

aktualisasi dimana peserta mulai menyusun bahan-bahan aktualisasi untuk

kemudian disusun menjadi sebuah laporan aktualisasi yang akan

dipresentasikan dalam ujian akhir. Penyusunan laporan aktualisasi yang

dilakukan secara profesional dan sungguh merupakan bentuk akuntabilitas

dimana segala prosesnya dilakukan dengan terukur dan bertanggung jawab.

Selain itu laporan aktualisasi menjadi bukti pelaksanaan komitmen mutu

dimana aktualisasi yang dijalankan menjadi sebuah bentuk inovasi yang

dapat mendorong terciptanya pelayan publik yang baik.

C.

Gambar 5.18 Melakukan proses penyusunan laporan aktualisasi

Stakeholder

Dalam pelaksanaan proses aktualisasi ini, pihak-pihak yang terlibat

diantaranya adalah;

1. Kepala Subbaqian Program dan Produksi Televisi

Sebagai atasan langsung, kasubag program dan produksi televisi merupakan

pihak yang membawahi bagian kameramen yang memiliki kewenangan untuk

memberikan persetujuan dan izin terkait dengan aktualisasi yang akan

dijalankan di bagian kameramen.
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D.

2. Mentor

Sebagai pihak yang memberikan masukan dan arahan terkait dengan

aktualisasi yang akan dijalankan di bagian kameramen.

3. Koordinator kameramen

sebagai pihak yang berwenang dalam melakukan penjadwalan penugasan,

baik itu harian, kunker maupun kunspek kameramen.

4. Admin bagian kameramen

Admin bagian kameramen juga turut ambil bagian dalam pelaksanaan

aktualisasi karena nantinya akan bertindak sebagai pengelola dari laporan

para kameramen yang berbentuk Google Docs.

5. Kameramen

Kameramen adalah pihak pelaksana yang akan menjalankan aktualisasi ini.

Kendala dan Strategi Menghadapl Kendala

No Kendala

Kurangnya man power dalam

hal ini admin bagian

kameramen karena dipindah

tugaskan ke bagian unit kerja

lainnya.

Belum adanya aturan yang

nengikat kameramen

diwajibkan untuk melaporkan

lasil dari penugasan kunker

dan kunspek.

Tingginya intensitas

Denugasan kameramen.

pehingga pengiriman naskah

Derita agak sedikit terhambat

masalah kecepatan waktu

naskah berita yang dikirimkan.

Selum adanya fasllitas
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Strategi Menghadapi Kendala

Membantu admin dalam melakukan

pengelolaan database laporan

monitoring.

Membuat surat tugas yang ditanda tangai

oleh atasan dalam hal ini Kepala

Subbagian dimana berisi tentang

kewajiban kameramen TVR Parlemen

membuat laporan setelah selesai dalam

penugasan liputan kunker dan kunspek.

Melakukan langkah koordinasi dengan

bagian redaksi apabila berita yang

diminta ke kameramen harus segera

naik, maka admin berperan untuk terus

mengingatkan kepada kameramen agar

segera disusun naskah beritanya.

Menggunakan laptop pribadi untuk



Computer yang memadai,

/ang dapat digunakan untuk

penunjang dalam proses

administrasi

menjalankan pekerjaan.

5 Beberapa kameramen

terlambat melaporkan

penugasan yang dijalankan.

Aktif melakukan reminder bagi para

kameramen melalui chat WA.

E. Analisis Dampak

Dengan adanya optimalisasi database laporan untuk monitoring

penugasan kameramen TVR Parlemen saat penugasan meliput kunjungan

kerja dan kunjungan spesifik dari anggota maupun agenda Setjen DPR R1

maka dampak yang terjadi pada unit kerja bagian kameramen khususnya di

bidang administratif menjadi lebih maksimal. Tugas kameramen saat menjadi

Video Joumalist (VJ) dalam kunker maupun kunspek menjadi lebih terkontrol

dan berita yang dikirimkan ke bagian redaksi dapat termonitor dengan baik.

Jika secara pekerjaan dapat termonitor dengan baik, hal ini tentunya

akan berpengaruh terhadap pantauan produktivitas masing-masing

kameramen. Selain itu evaluasi kendala-kendala yang terkait dengan

penugasan baik itu teknis maupun non teknis juga menjadi alat kontrol

terhadap penugasan yang akan datang dan juga menjadi sistem terpadu

dengan bagian storage jika ada kerusakan terkait dengan alat liputan.

Oieh karena itu penting adanya sebuah sistem laporan pada bagian

kameramen yang dikemas dalam bentuk database di Google Docs sebagai

alat monitoring dalam kameramen sebagai penunjang pengoptimalan fungsi

dari TVR Parlemen sendiri dalam menyebarluaskan informasi yang berkaitan

dengan pemikiran, kebijakan, kegiatan dan keputusan-keputusan parlemen

kepada seluruh rakyat Indonesia dan dunia luar.

Secara umum, optimalisasi database laporan untuk monitoring

penugasan cameramen ini menjadi sebuah sistem yang baik dalam

menjalankan tugas seorang ASN sebagai pelayan publik yang profesional

dan akuntabel serta menjalankan nilai-nilai dasar ANEKA.
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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Pelaksanaan aktualisasi yang berjudul "Optimalisasi Database Laporan

untuk Monitoring Kameramen TVR Pariemen dalam Penugasan Liputan

Kunjungan Kerja dan Kunjungan Spesifik di DPR Rl", yang terdiri dari enam

kegiatan berialan dengan baik selama kurang lebih tiga puluh hari kerja. Output

akhir aktualisasi yaitu adanya database dalam bentuk google docs yang berisi

mengenai laporan kunker dan kunspek kameramen TVR Pariemen. Output ini

nantlnya diharapkan dapat menjadi sumber data dan informasi terkait dengan

produktivitas penulisan berita oleh kameramen saat kunker dan kunspek,

kendala atau gangguan yang terjadi saat penugasan, hingga kondisi alat

peliputan.

Tanggapan terkait dengan aktualisasi optimalisasi database laporan

untuk monitoring kameramen TVR Pariemen diperoleh hasil dan data yang

beragam. Dari 33 orang kameramen TVR Pariemen yang menerima form

kuesioner, sebanyak 28 orang telah memberikan berbagai respon sesuai

dengan masukan masing-masing.

Berdasarkan presentase dari evaluasi yang dilakukan melalui kuesioner

diatas maka dapat disimpulkan bahwa aktualisasi dari optimalisasi database

laporan kunker dan kunspek kameramen TVR Pariemen secara umum dapat

diterima dengan baik oleh kameramen.

Pengadaan data laporan monitoring penugasan kameramen ini juga

menjadi salah cara dalam mewujudkan manajemen ASN yang profesional dan

berkualitas yang dimana data dapat digunakan sebagai bahan koreksi dan

evaluasi dalam setiap penugasan. Tak hanya itu, dengan adanya data laporan

monitoring juga akan memaksimalkan peran pelayanan publik dalam hal ini

beragamnya sajian berita dari kameramen yang termonitor lewat database

laporan.

Database laporan kameramen setelah penugasan kunker dan kunspek ini

tentunya juga berkaitan dengan penerapan sistem Whole Of Goverment dimana

sistem ini mendukung upaya kolaboratif dalam hal ini adalah dengan unit kerja

redaksi dan storage. Hubungan kolaboratif dengan redaksi tergambarkan oleh

laporan listing berita yang dilakukan oleh kameramen, sehingga redaksi dapat
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memantau berita yang sudah dikirimkan melalui google docs. Sementara jika

dikaitkan dengan storage, database laporan kameramen ini dapat menjadi

sumber informasi bilamana ada alat liputan yang dibawa oleh kameramen

mengalami kerusakan. Dari laporan ini, admin akan segera menginfokan ke

bagian storage agar alat yang rusak dapat segera diperbaiki. Hal inilah yang

menjadi gambaran bagaimana pentingnya sistem Whole Of Goverment dalam

sebuah unit kerja yang harus saling berkaitan demi menciptakan ekosistem kerja

yang saling mendukung antar satu unit dengan unit lainnya.

Setelah menyetesaikan aktualisasi ini, peserta beranggapan bahwa nilai-

nilai ANEKA (akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen mutu dan anti

korupsi), Pelayan Publik, Whole of Govemment dan Manajemen ASN harus terus

dijunjung tinggi dalam upaya meraih hasil pekerjaan yang maksimal. Dengan hasil

pekerjaan yang maksimal tentunya akan berbanding lurus dalam memajukan unit

kerja tempat kita bekerja pada khususnya, dan mencapai target visi dan misi

lembaga pada umumnya.

Setiap aspek ntlai ternyata juga saling berkaitan satu dengan lainnya,

sehingga bila satu ttdak dipenuhi sangat mungkin aspek lainnya juga akan

terganggu.

B. SARAN

Dalam pelaksanan aktualisasi ini, unit kerja peserta, yakni Subbagian

Program dan Produksi Televisi sangat membantu dalam proses tahapan kegiatan

peserta. Sehingga kendala yang muncul dapat segera teratasi dengan baik.

Diharapkan unit kerja Subbagian Program dan Produksi Televisi dapat terus

memberikan dukungan khususnya dalam hal pelaksanaan dari aktualisasi yang

telah diimplementasikan sebelumnya agar terus dapat konsisten sehingga dapat

menjadi sebuah perubahan untuk unit kerja ke arah yang lebih baik.

Subbagian Program dan Produksi Televisi juga diharapkan mampu

menjadi unit kerja yang dapat menerapkan nilai-nilai ANEKA untuk setiap

pegawainya, dengan didukung manajemen ASN, Pelayanan publik, serta Whole

of Goverment yang baik yang bermuara pada terciptanya unit kerja yang dapat

mempercepat dukungan penvujudan visi-misi dari lembaga.
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Daftar pertanyaan kuesioner evaluasi aktualisasi optimalisasi database laporan

kunker dan kunspek kameramen TVR Parlemen:

Apakah kameramen TVR Parlemen mengalami kendala terkait dengan sistem

pelaporan penugasan kunker dan kunspek?

Sering

Kadang-kadang

Tidak Pernah

Seberapa mudah sistem pelaporan kameramen TVR Parlemen setelah menjalani

penugasan kunker dan kunspek?

Sangat Mudah

Mudah

Tidak Mudah

Apakah sistem pelaporan penugasan kunker dan kunspek bermanfaat untuk unit

kerja kameramen TVR Parlemen?

Sangat bermanfaat

Cukup bermanfaat

Tidak bermanfaat

Apakah sistem pelaporan Kameramen TVR Parlemen pelaporan pada penugasan

kunker dan kunspek berpengaruh positif pada pola kerja anda saat ini?

Sangat berpengaruh

Cukup berpengaruh

Tidak berpengaruh

Apakah pengadaan sistem pelaporan kameramen TVR Parlemen setelah

penugasan kunker dan kunspek efektif sebagai alat monitoring kinerja kameramen?

Sangat efektif

Cukup efektif

Tidak efektif

Tulislah kritik dan saran anda terhadap pelaksanaan sistem pelaporan kameramen

TVR Parlemen dalam penugasan peliputan kunker dan kunspek di DPR Rl.
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Hasil kuesioner evaluasi Google Form yang telah diisi peserta:

EVALUASI OPTIMALISASI DATABASE

LAPORAN UNTUK MONITORING

KAMERAMEN TVR PARLEMEN DALAM

PENUGASAN LIPUTAN KUNKER DAN

KUNSPEK Dl DPR Rl

Swvey tni tiisuat $«basa>benai evaluasi jwi uela^sanHi akiuslimi opU^nalisMiilataoaM
lApo-sn Liiiuk monnoting kammmfn TVRPwlenvi ssat "rwndasnkan txnjqatan kunk«r

dsn kjis^di D^RRI

Survey disebarkan untuk kameramen TVR Parlemen dengan tujuan untuk

mengetahui respon dan efektivitas dari pelaksanaan aktualisasi. Adanya survey ini

diharapkan dapat membantu peserta dalam mengembangkan sistem kedepannya.

28 responses

1 j.i'o.i'oiy rarira Mvara r 3 m rj.i-.irfl i-ij ivjivir-j I'a.i .3 ivji"

IIIIIIIIIIHIIIIIllllllllll
4«r4Nu9«>o KftCD*ibc-«r«

iO'Wi fi'j H«r<n«r,«df 9y#rvu f**'

Dari 33 responden yaknl kameramen, sebanyak 28 responden memberikan umpan

balik terhadap kuesioner yang telah disebarkan.

55



Apakah kameramen TVR Parlemen mengalami kendala terkait dengan sistem pelaporan

penugasan kunker dan kunspek?

28 responses

# Sering

# Kadanj}-Kadang

# TkJak Pemah

Sebanyak 53% responden menjawab kameramen terkadang mengalami

kendala dalam menjalankan sistem pelaporan penugasan kunker dan kunspek.

Seberapa mudah sistem pelaporan kameramen TVR Parlemen seteiah menjaiani penugasan

kunker dan kunspek?

28 responses

# Sangat Mudah

# Mudah

# TioaK Mudah

Sebanyak 75% responden menjawab sistem pelaporan penugasan kunker dan

kunspek mudah untuk dilakukan.
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Apakah sistem pelaporan penugasan kunker dan kunspek bermanfaat untuk unit kerja

kameramen TVR Parlemen?

28 responses

# Sangat BermaDfaa!

# CuKup Bernanfaat

# Ticak Bermanfaat

Sebanyak 42% menjawab sistem pelaporan Kameramen TVR Parlemen pelaporan

pada penugasan kunker dan kunspek bermanfaat untuk unit kerja kameramen TVR

Parlemen.

Apakah sistem pelaporan Kameramen TVR Parlemen pelaporan pada penugasan kunker dan

kunspek berpengaruh positif pada pola kerja anda saat ini?

28 responses

# Sangat Berpengaruh

# Cukup Berpengaruh

# Tidak Berpengaruh

Sebanyak 42% menjawab sistem pelaporan Kameramen TVR Parlemen pelaporan

pada penugasan kunker dan kunspek berpengaruh positif pada pola kerja.
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Apakah pengadaan sistem pelaporan kameramenTVR Parlemen setelah penugasan kunker
dan kunspek efektif sebagai aiat monitoring kinerja kameramen?

28 responses

# Sangat

# CuKup E'ektif

# Tidak EteKtil

Sebanyak 53% menjawab pengadaan sistem pelaporan kameramen TVR

Parlemen setelah penugasan kunker dan kunspek efektif sebagai alat monitoring

kinerja kameramen.

Link:

https://docs.google.eom/forms/d/e/1 FAIpQLSdW38D55xKEt4vCV7ldoifaJp8XldDnZ

Kc9-4iRgctr7IS_BA/viewform
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Data base Laporan kunker dan kunspek kameramen TVR Parlemen:
C • oe<s-9i»9'*<9»'i •- -j;. -• .

D«t«b»se LjfM'an Kuricsr dan Kunspsk Kanwwnen TV<t PBrianwn (B«$portMs) S 0.
Fll« (M VMr ncv'l ForT«| BsU Tod* fim AM^OI h«lB

^ ^ ^ r

;i9

Tn« :«Uv>l *1. • '• • B 7 •& i * ffl ? • i • If • V • 00 E5 0 T . I - A

t

Nmh MO g1 «Ma« Ixiutai (Kmdak Tcknit • Han TtMl ICW^WMW Lalati IMa

eAMRixvah REKS2 IMKOMSiW •CmM* 4.-4K21 0' tie.ik nfr* Mr ftgatt •>ii» tnj PsHMoiIlI

1 TECPV SUMfiVO ii2£;t Tgt4^ tiS e*k e4L£CD«

• KRISTIO "4WJCWC KOMSi < Ki«i>p«» £i2D;t I'idc tU itKH «oue X

P4SSUS Kuntpfk 4-32021 T4j« *9*000iMI M Arun

• IU2KI K\jP\mim Ka\«i» IV KjUt* 1«M *3* IfaM Anwt 6«l*ir:g KOWIS'IV

• TEG*B PV>SUS KiniMl 4-32521 TMt I9(I»«3M Ami VlfKM PMt«U$C

! TEG4B *22 KOIikS' V •CuatpW 6^1 Tittai *d* T«g«l TU MM«

t aOE AflOUKSXM OWS'JO »li 20J' T)U< CSMS'M

'• ^ ARO<^S>AH KOUIS' Xi <>««»• ♦ 112021 TUm auktn-M mpftppoc <XiMl TMur KOWS' XI

• BIPQI MAKtKiW KDVW'Vi KuMpak ttr 26:1 TiW (UkCf-rM .•k** B«<At ICOU&IV

M RWJAOHAN N KOMtS' Ul Kuflwak 6162021 KAlMWTM. TiU'j^ KOWSH

• t •

Link:

https://docs.qooqle.eom/forms/d/e/1 FAIpQLSed tAPKpLOSzSIPLJZVi-

NLPms9DJ5MfE6TL5D6!NPm9xu9q/viewfomi
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Petunjuk Kerja Pelaporan Kunker dan Kunspek Kameramen TVR Parlemen:

TVR PARLEMEN

Petunjuk Kerja Laporan
Kunker & Kunspek

Kameramen

Kameramen TVR Parlemen menjalankan sistem pengiriman naskah berita kunker
dan kunspek seperti biasa ke redaksi, bisa lewat email ataupun media lainnya,
khusus untuk listing berita melalui bit.ly/beritatvp dibantu input oleh admin
kameramen.

Pelaporan dapat dilakukan secara langsung (tatap muka) atau tidak langsung
(melalui WA)dengan format yang telah dtentukan.

Waktu pelaporan oleh kameramen, maksimal 5 hari setelah penugasan
kunker dan kunspek.

Tugas ini efektif dilaksanakan untuk seluruh kameramen yang mendapat
penugasan kunker dan kunspek mulai dari bulan Juni 2021.
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KARTU BIMBINGAN AKTUALISASI MENTOR

Nama Ssgit Riio PambuQi S I Kom

NIP 198906272020121001

Unit Ker)a Bagian Program dan Produksi Televisi

Jabatan Jurnaiis

Isu Belum Optimalnya Data Laporan untuk Monitoring Kameramen Saat

Penugasan Kunker dan Kunspek di DPR Rl

Gagasan Pembuatan database laporan untuk monitonng kameramen dimana

nanti setiap kameramen yang telah selesai menjalankan penugasan

peliputan kunker dan kunspek diwajibkan untuk melaporkan hasil dan

kunjungan baik itu terkait dengan naskah benta. evaluasi teknis

maupun non teknis melalui Google Docs

Kegiatan 1 Mempersiapkan kegiatan aktuaiisasi di unit kerja
Penyelesaian Kegiatan

a Tahapan kegiatan

^ Melakukan brain storming isu aktuaiisasi|
dengan koordinator cameramen untuk!
gagasan pemecahan masalah |

^ Memmta arahan dan mentor untukj
memulai pembuatan draft rancangar*
aktuaiisasi

b Output kegiatan terhadap pemecahan isu.
I

Mendapatkan masukan. arahan untu^
pembuatan data base laporan monitonna
yang akan diaktualisasikan !

c Keterkaitan substarsi r^aia pelatihan I
Nasionalisme Kom»lmen Mutu Pelayanan]
Publik Etika Publik |

I

d Kontnbusi terhadap visi- misi organisasi
Terwujudnya tata kelola kelembagaani
yang profesionai baik dan
bersih

Pengjatan nilai organisast
RAPI (Reiigius Akuntabel
Integntas)

Profesionai

Catatan Mentor Paraf Mentor



.LI. .1. -uiHtiMa

Kegiatan 2 Mengumpuikan informasi dan berbagai sumber sebagai pertimbangan dalam
pembuatan Google docs database laporan monitonng kameramen

Penyelesaian Kegiatan

a Tahapan kegiatan

Mengumpuikan saran dan koordinator
liputan bagian redaksi
Meminta masukan dan mentor untukj
draft akiuaiisasi

Memtnta masukan dan arahan dartj
coach terkait laporan aktualisasi.

I

b Output kegiatan terhadap pemecahan isu. i

Masukan dan saran dan mentor, coach,

dan koordinator liputan di redaks
terkaitdengan penyusunan laporan melalui
Google Docs

c Keterkaitan substansi mata petatihan:
Whole of Goverment Etika Publik.

d Kontnbusi terhadap visi- mrsi organisasi,

Terwujudnya tata kelola kelembagaan
yang profesional. baik dan
bersih

I e Penguatan niiaiorganisasi
' RAPI (Religius, Akuntabel. Profesional
; Integntas)

Catalan Mentor Paraf Mentor

Kegiatan 3 Membuat format Goggle Docs database laporan untuk monitoring
kameramen setelah penugasan kunker dan kunspek

Penyelesaian Kegiatan

a Tahapan kegiatan

Membuat format dengan menggunakan'
Goggle Docs
Persiapan sostalisast aktualisasi

penggunaan Google Docs data base!
laporan untuk monitonng kameramen!
dengan memmta arahan kepada atasan
Sosiahsasi kepada para kameramen
terkait dengan penggunaan google docs
untuk monitonng laporan kunsper dan
kunspek serta membenkan informasi
terkait dengan kewajiban kameramen
melaporkan hasil penugasan kunker dan

_ bagian admin |

Catatan Mentor Paraf Mentor



Meiakukan koordtnasi dan penjelasao;
terkait dengan laporan kepada^
kameramen meialui grup resmi unit kerja

b Output kegiatan terhadap pemecahan tsu

Sosialisasi SOP peiaporan jntuk moniionng
kameramen setelah penugasan kunker flan
kunspek

c KetefKaitan subslansi mata pelatihan
Etika Publik Komitmen
Akuntabilitas

Mutu

d Kontribusi terhadap visi- misi organisasi

Terwujudnya dukungan persidangan
administrasi dan keahlian yang prima bagi
DPR Rl

e Pe'^guatan mlai organisas-.
RAPI (Religius Akuntabei Profesional
Integritas)

Kegiatan 4 Meiakukan implementasi aktuahsasi penggunaan Google Docs database
laporan untuk momionng kameramen dalam kunker dan kunspek
Penyeiesaian Kegiatan Catatan Mentor

a Tahapan kegiatan

V Meiakukan implementasi aktualisasi'
penggunaan Google Docs data base:
laporan untuk monitoring kameramen
dalam kunker dan kunspek Persiapar
scsiaiisasi aktuahsasi penggunaan
Google Docs data base laporan untuk.
monitoring kameramen dengan meminta
arahan kepada atasan

✓ Memasukkan data laporan dan WA ke
dalam googie docs Meiakukan koordmask
dan penjelasan terkait dengan laporant
kepada kameramen melaiui grup resmil
unit kerja i
Produksi Video untuk evatuasi akiualtsasi !

^ Menyusun Google Form untuk bahani
evaluasi aktuahsasi j

✓ Konsultasi dengan coach terkait dengani
Google Form evaiuast aktuahsasi |

^ Menyusun laporan untuk aktuahsasi
(

b Output kegiatan terhadap pemecahan isu. i
data base 'aporan untuJ^^

Paraf Mentor



n'

monitoring kameramen dalam kunker dar
kunspek

c Keterkaitan substansi m;9ta pelatihan
Komitmen Mutu Akuntabiiitas

d Kontribusi terhadap viS'- misi organisast

Terwujudnya tata kelola kelembagaan
yang profestonal baik dan bersih |

e Penguatan nila< organisast
RAPI iReligius Akuntabei. Profesionai
tnteqntas)

'H
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KARTU 8IMBINGAN AKTUALISASI COACH

Nama

NIP

Unit Kerja

Jabatan

Isu

Sigit Rito Pafibuo; S i Kom

1989062r2020121001

Bagian Program dan ProduKsi Televisi

Jurnalis

Belum OptifT>alnya Data Laporan untnK Monitonng Kameramon Saa?

Penugasan Kunker dan Kunspek di DPR Rl
Gagasan Pembuatan database laporan unluk monitoring kameramen dirriana

nanti setiap kameramen yang leiah selesai menjaiankan penugasan

peliputan kunker dan kunspek dtwajibkan untuk melaporkan hasil dan

kunjungan baik ttu terkait dengan naskah benea evaluasi tekms

maupun non teknis melalut Google Does

Kegiatari i Mempersiapkan kegialan aktualisasi di uml kerja
Penyeiesaian Kegiatan Catatan Coaching

a Tahapan kegiatan

Melakukan bram storming isu aktuaiisasi I
dengan koofdmator cameramen untuK
gagasan pemecahan masalah

Meminta arahan dan mentor untuk
memulai pembuatan draft rancangah
aktualisasi

b Output kegiatan terhaaap pemecahan isu

Mendapatkan masukan, arahan untuk
pembuatan data base laporan monitoring
yang akan diaktualisasikan

c. Keterkaitan substansi niata pelatihan
Nasionalisme Komilmen Mutu. Pelayanan
Publik, Etika Publik

d. Kontribusi terhadap visi- riitsi oiganisasi
Terwujudnya tata kelola kelembagaan
yang profesional. baik dan
bersih

e Pengua'an mlai orgamsasi
RAPI (Religius. Akuntabel Profesional
Integntas)

Waktu dan Media

Coaching

\f>



Kegiatan 2 Mengumpulkan mformasi dan berbagai sumber sebaga' peHimbangan rlalampembuatan Google docs database laporan monitonngjtame^men
Penyeiesaon Kegiatan Catatai Coaching

a Tahapan kegiatan

Wengumpulkan saran dan koordinalor
liputan bagian redaksi . U
Memmta masukan dan inentor untu^ ^ N
draft aktualisasi

^ Memtnta masukan dan arahar dan
coach terkait laporan aktualisasi

b Output Kegiatan terhadap pemecahan isu

Masukan dan saran dan mentor coach
dan koordmator iiputan di redaksii
terkaitdengan penyusunan laporan meialui'
Google Docs

c Ketefsailan substans rr;a!i> pelatihan,
Whole of Goverment Et ka Publik

d Kontnbusi terhadap visi- nnsi organisasi.

TenMJjudnya tata kelola kelembagaan
yang profesional. baik, dan
bersih

e Per.guatan miaiorganisasi
RAPI (Reltgius Akuntabel. Profestona!
Integntas)

V>^

Waktu dan Media
Coaching

Kegiatan 3 Membuat formal Goggle Docs database laporan untuk monitoringkameramen setelah penugasan kunker dan kunspek
Penyetesaian Kegiatan

a Tahapan kegiatar

" Membuat format dengan menggunakan
Goggle Docs.
Persiapan sosiatisasi aktualisasi
penggunaan Google Docs data base
laporan untuk monitoring kameramen
dengan meminta arahan kepada atasan

✓ Sosiatisasi kepada para kameramen
terkait dengan penggunaan googie docsuntuk monitoring laporan kunsper dan^
kunspek. serta memberikan mfofmasf
terkait dengan kewaiiban kameramen;

Catatan Coaching Waktu dan Media
Coaching

^ ^ XdW-
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melapofkan hasil penugasan kunker dar^
kunspek ke bagian admm j
Meiakukan koofdmasi dan penjelasan;
terkait dengan laporan kepadd
kameramen melalui gfup resmi jmt kerja j

b Output kegiatan terhadap pemecahan tsu '

Sosiaiisas- SOP peiaporan untuK momtonngi
kameramen 5ete'a^ penugasa'^ kunker oao
kunspeK I

c KetefOitan substansi Tiaia pelatihan
Ettka Pubiik. Komitmen

Akuntabilitas

Mutu

d Kontnbusi lerhadao v«si- rnisi organisasi

Terwujudnya dukungan persidangan.
admimstrasi. dan keahhan yang prirrta bagi'
DPR R)

e Pengjatan mlai organtsasi
RAP! (Religius Akuntabei. Profesionah
Integntas) j_

Kegiatan 4 Meiakukan implementasi aktualisasi penggunaan Google Docs database
laporan untuk monitoring kameramen dalam kunker dan kunspek

Penyelesaian Kegiatan

a Tahapan kegiatan

MeiaKukan implementasi aktuaissasi
penggunaan Googie Docs data base
laporan untuk monuormg kameramen;
dalarr kunker dan kunspek Persiapan
sosialisasi aktualisasi penggunaan
Google Docs oata base laporan untuk
monitoring kameramen dengan meminta
arahan kepada atasan
Memasukkan data laporan dan WA ke
datam gcog'e docs Meiakukan koordmasi
dan penjeiasan terkail dengan iaporar^
kepaOa kameran^en melalui grup resmi
unit kerja

b Output kegiatan terhadap pemecahan isu.
Tensinya data base laporan unluK'
monttonng kameramen dalam kunker dan!
kunsoeK

c KeterK3itan substansi rr.ata peiatihan |
Komitmen Mutu. Akuntabilitas |

Catalan Coaching Waktu dan Media

Coaching

' *ir •ir I



d Kontribusi terhadap misi organisasi i

Terwujudnya tata kelola keiembagaan
yang profesional baik. dan bersih 1

e Peiguatan mlai organisasi
RAPl (Religius Akuntabe' Profesionat
Integritas)

Kegiatan 5 Metakukan evaluasi pelaksanaan aktuaiiasi
®enyelesaian Kegiatan

a Tahapan kegiatan

^ Produksi video untuK evaiuasi aktualisas^
Menyusun Google Forn unluK bahan
evaluasi akijaiisasi

Konsultasi dengan coach terkait dengan
Google Form evaluasi aktuaiisasi
Menyebar kuesioner evaluasi aktuaiisasi
melalui sistem pengisian google form

b Output kegiatan terhadap pemecahan isu. ;
Masukan dan saran dan kamerame»>
terkait dengan optimalisasi databese
monitoring kameramen dalarn kunker dani
kunspek

c Keterkatan sut^stansi mata petatihan
Komitmen Mutu, Akuntabilitas Anti Korupsi

d Kontnbusi terhadap visi- misi orgamsasi j

Tervi/ujudnya tata keiota kelembagaan
yang profesional. baik. dan bersih

e Pengua'an n.Iai organisasi
RAPl (Religius. Akuntabel Profestonal
Integntas)

Catatan Coaching Waktu dan Media

Coaching

It ir



Kegiatan 6 Menyusun lapofan aktoaiisasi

Penyeiesaian Kegiatan

a Tahapan keguitan

Meminia arahan dan masukan dan coach
dan mentor te^kait dengan format!
penyusunan oktualisasi ;

" MengumpLilkan doKumentasi dan data'
terkait dengan keg;aian yang'
diaktualisasikan |

I

b Output kegiatan terhadap pemecahan isu.
Laporan aktua'isasi yang lelah sesua;
dengan format yang ditetapkan

i

c KelerO'ta" suDstans' peiatihan
Komitmen Mutu. AkuntabiUtas Etika Publik

i

d Kontr:busi terhadap visi- misi otgamsasi }

Ter\\'ujudnya taia keiola kelembagaan
yang profestonal baik dan bersih

I

e Pe'>g«a:an n lai organ;sas( i
RAPI (Religius. Akuntabel Profesionai'
integntas)

Catatan Coaching Waktu dan Media

Coaching



liK I"

SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODF POS 10270

TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715423/5715 925. WEBSITE . wwwdpr.go.Jd

SURAT PERINTAH TUGAS

Saya yang bertanda tangan dibawah ml:
Nama Bayu Setiadi. S IP
NIP 197903262005021002

Jabatan Kepala Sub Bagian Program dan Produksi Teievisi
Inslansi Sekretanat Jenderal DPR Rl

Dengan mi mewajibkan kepada seluruh kameramen TVR Parlemen setelah

menjalankan tugas mcliput kunjungan kerja (Kunkcr) kunjungan spesifik (kunspek*!

Pimpinan dan Anggota DPR Rl, serta agenda Kesetjenan DPR R! untuk melaporkan

naskah berita meialui tautan bitly/beritatvp ke bagian admin kameramen (Sigit Rilo

Pambudi). Selain itu kameramen TVR Parlemen juga wajib melaporkan kendala teknis

maupun nonteknis saat menjalankan tugas meliput kunker. kunspek serta agenda

kesetjenan DPR Rl secara langsung atau tidak langsung (melalui WA) ke bagian admin

kameramen sebagai upaya Optimalisast Database Laporan untuk Monitoring

Kameramen di Sub Bagian Program dan Produksi Televisi Sekretariat Jenderal DPR

Rl

Jakafta 28Mej2021

Kasubag Program dan Produksi

MtBayu Settadi. SJP
NIP 197903262005021002



TOTAL DL DAN BERITA BULAN JUNI 2021

NO NAMA DL BERITA NILAI

1 AANG NUGROHO

2 ADEARDIANSYAH 1 2 1

3 AKBAR PRAKOSO

4 ALFREDO JONATHAN

5 ANGGA PRATAMA

6 BAHRIAWAN REKSA IMAN 1 1 0

7 DIFO RAHMAN

8 DODY MUHARAM

9 DOMINGGUS TITIHERU 1 2 1

10 DWI UTOMO

11 HERI HERYADI

12 HERMAN WIBOWO

13 IQBALSUBARSAH

14 JULIAN HARI SAPUTRA

15 KOKO INUGROHO

16 KRISTIO HANDOKO 1 1 0

17 MARIEF RAMADHAN N 1 1 0

18 M. BARI RAMADHANA

19 M. SYAMSUL FAJRl

20 NURBANIYUSUF

21 RANGGA WIJAYA

22 RIAN IDRAYANA

23 RIDWAN

24 RIFQI MAKDUDI 1 1 0

25 RIZKI KURNIAWAN 1 1 0

26 SIGIT RILO PAMBUDI

27 SLAMET SANJAYA 1 0 -1

28 TEDDY SUNARYO 1 1 0

29 TEGAR AZIZ 2 2 0



30 TEGUH BIANTORO

31 TEMY RIYANSYAH

32 TRI HANDOKO SAPUTRO

33 YASERTO DENUS

34 ZIA UL BARR 2 0 -2

JUMLAH



Nam* AKD •tanl* Kunjungm Winy Eviltml (KanMi TcKnIt t Non Taknlt) KondMIAIat Lokaal LMngeartta

BAHRIAWAN R£KSA |W KOMSJ FV Kunapsk 6/4/2021 DiIwanQBr bsnys« media miira dan anogolB. 8 Amar Katawang PaWaknAKP padu dukungan ma*^ kampus unggii

TEODY SUNARYO BAL£Q Kunipek 0/5/2021 TIdM ada liandala Ainan BALEODPR Rl 50SIALISASI RUU PEMBENTUKAN PENOADILANTINQOIAOAMADI BAU

KRISHO HANDOKO KOMSIX Kunkpek iima\ rctak ada kondata Aman Banyuwangl KOI>«SI X PANTAU PEMULIHAN8EKT0R PARIWISATA MASAPANOEMI Dl BAMVUWANGI

SLAMET SAKJAYA PANSUS Kunspok &«2021 rdw ada aganda taM kunjun^n aahlngga Ui An«n

RlZKI KUftMAWAN KOMSIIV Kuntpek a'4/2l)21 TUak ada Mndata Aman Lambang. Bandung KOMISIN DPft Rl M&AU KEMEMWJ P£RflANYAK ^LATIHAN IWTUK PETERNAK

TEQARAZIZ PANSUS Kunspal< TdaKMlaUndM Aman Manado PANSUS DPR Rl SERAP UASUKAN RUU LANDAS KONTINEN

TEOAR AZIZ KOMSIIV Kunspek e/11/2021 TUak ada kefvMa Aman Tegal TM PAMJA KOMISI IVOORONOKKPSERl PERMATIAN KHUSUSPEIABUHAN TEGAL8ARI

AOE ARDIANSYAH KOMSI XI Kunepek e/11/2021 TIdak ada kendala MounDng monopod ruiak: K^lmanlanTlirujr KOMISIXI OOnONQ UMKMTEMBUS PASARINTERNASIONAL

AOE ARCHAMSYAH KOMSI XI KunspBk 6/11/3021 Tdak ada kandaM Mountingmonopotf tvcak KM'nanlan Tlinur KOMISI XI OORONG PENQUATAN UMKM

RIFQI UAKDUa KOMSI VI Kinspek 6/10/2021 Tklak ada kandato Aiwi Jawa Batal KOMIBI N MENDUKUNG TRAMSPORMASI BRI KE DIOITAL

M ARtEF KAMADHAN N KOMSI III Kunapek 6/10n021 Tid^ ada k*r«w» Aman KAUMANTAKI TIMUft KOUISI11 DPR Rl APREStASI PENOAWASAN SOAO KALHU

OOMNOOUS TITIHERU BALEQ KuRtpvk 6.7/2)21 TUM ada kmdala Amar Kandan BALEGSOSIALtSASI PROLEONAS RUU PRIORITAS 2021

DOMINGOUS TITIHERU BAL£G Kuntpek &r7/2021 TUak •da kandals Aman Kandan BAL£G PASTIKANTRANSPARANSI OALAMPENYUSUNAN RUU


